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N o. 27. Sdr. S. SASTROW2SOWO, Djl H, Thamrin N o . I, 
Patjitm. 

Pertanjaan: 

L Betulkah M. E, Subiadhiata memasukkan PGRI kedalam 
Saksi melalui PSP N ? Kalau betul harap diberi pendje 
lasannja terutama tanggal dm nomemja. 

2. Kedua PGRI sekarang ini manakah jang paling populair, 
progresip revolusioner ? berdiri dfatas AD j AKT. 

3. Bagaimanakah sikap pemerintah terhadap kedua PGRI 
tsb. ? Lebih2 maljalah Suara Guru Subia jang terlalu 
tadjam mengerang Submdri cs (SG. no. 1, 2 f 3). Apa* 
kah pemerintah tinggal diam .. 

Djawab ; 

1\ Betul. PGRI dimasukkan Soksi melalui PSPN. 

Pertama PGRI masuk Sobsj (vak sentral) da n keluar 
musuh ke RKS (bukan sentral) . 

Tgl m 20-11- 7 60 membentuk P$PN t keluar dar% RKS tgl . 
231D f 60 t pada tgl. 28-11- 60 ME. Subialinata mendjadj ke - 
tua PSP N (di Bandung ') dan PGRI dfonasukka n k c PSP N. 

Soksf lahir pada tgl . 1942^62 dan PSN (termasuk PGRI) 
masuk Soksi tgl.-l J 83 disj&tkm melalui RRI pada tgl. 26 bu* 
la n itu djuga. 

Karena hal itu menjatahi keputusan konggres di Serrw» 
rang th. 1954 f di Surah aja t konperensj d% Bandung t kong¬ 
gres ke X th, 62 di Djakarta bahim PGRI tidak memasuki 
sesuati vak sentral maka banjalz twntutan2 agar PGRI ke 
luar dari Soksi t Tetapi malah diandjwrkaji oleh Suhyadpiata 
dalam suratnja tertanggal 14*3- 63 f agar supaja semua PD 
dan Tjabang2 masuk Soksi atau membentuk Soksi, 

Guna numjelamatkan PGRI dari pengaruh Soksi r maka 
pada tgl . 7 -6-’64 Subandi cs membentuk PB PGRI (?um vak 
sentral). Tetapi kabarma sekarang PGRI (Subfadimta) su 
dah keluar dari Soksi. 

Djelas bahwa PGRI (Subiadinata) adalah bekas Soksi, 
pernah menentang Pantja Wardana, Manikebu, BPS ternjata 
dalam tulisamja jang dimuat dalam Suara Guru N o. 1 th, 
XIX r halaman 10 f disyarkm oleh komn Karjmwty (korWi 
BPS) jang berbunji »Lebih gigih bagi mempertahanlam 
Sukarnoisme”. 

2. Adanja pendjelasan singkat itu tadi sdr dapat menaj 
si r kari mana jang populair dan progresip revolusikmer asli 
berdiri diatas AD/AKT. ^ -,- 4 j $ 4)( , , t 

3, Sikap pemer^itah memrut jang saja ketahui belum 
ada langkah2 /tindakan2 tegas. 
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Fanljasila M® 
sionol Jaiif O 

Presiden Suksrno dengan pe 
nuh pertimbangan telah mene 
tapkan Pantjasila sebagai na¬ 
ma sistim pendidikan nasional 
dan sistim tersebut berlaku 
untuk semua matjam pendidik 
a n dalam segala d jenis dan 
tingkatnjn. 

Menteri/Wakil Ketua II DPA 
Frof, Soejono Hadinoto SH se 
laku Ketua panitia Negara Pe 
n jemput naan dsstim Pendidik¬ 
an Pant.iawOvdhSiK atas peita 
njaan pers sc.esui menemui 
Presiden Sukar n o a; istana B o 
goi' Sabtu siang, menjalakan 
adalah pilihan ihinjj [hina sen 
bihwa nama Prirnjasila itu 
tkiri err-ipat nama jiang di 
adjiikan oleh Panitia Negara. 

Dikatakan bahwa Panitia Ne 
gara dalam sidang paripunia- 
rja tanggal 11 Mei jang baru 
Islu dengan suara bulat teiah 
menjetydjui 4 asma sistim pen 
didikan nasional jang akan di 
adjukan kepada Presiden Sn 
ksrno. 

Darj keempat nama tersebut 
ternjata Presiden memilih 
Paut jas [Ia. Adapun nama2 sis 
tim pendidikan nasional jang 
d i adjukan kepada Kepala Nega 
ra beriurut2 ialah Fanljasila* 
W ar d li an a Pan t j asua * W a : diia 
na Darma Bakti dan Panti a- 
wardimna. 


■ali ia« Sistim Pendidikan Ia 

Sendiri ilel Bung 


lah dapat .setjara resmi disam 
paikan kepada Presiden Su¬ 
kar na. 

Pada kesempatan Ku kepada 
Kepala Negara telah disampai 
kan oleh Menteri Soejono Rart 
tjangan Rumusan Sistim Pen- 
didikan Nasional Fantjasila. Ti 
dak didjelaskan oleh Menteri, 
Soaljicmo selaku Ketua P&iMt&a 
Negara apakah Presiden Sukar 
110 djuga telah menjalakan per 
setudjuannja terhadap Ram ja¬ 
ngan Rumusan Sistim Fendidi 
kan Nasional iiu. 

Adapun Rantjangan Rumus¬ 
an Sistim Pendidikan Nasional 
itu ialah sebagai berikut: 


Tentang Mapenas, 

Diterangkan oleh Menteri 
Soejono bahwa dalam waktu 
dekat ini Panitia Negara terse 
but akan menjusun perumusan 
tehnis tentang paedagogis jang 
akan mentjakup soal2 struktur 
persekolahan dan kurikulum, 

Dikemukakan pula bahwa 
Presiden Sukamu telah menja 
t akan persetudjuannja terha¬ 
dap pembentukan Madjelis 
Pendidikan Nasional (Mapenas) 
dimana Kepala Negara sendiri 
akan mendjadi Pengajom 
Agungnja, sedangkan Menteri/ 
Wakil Ketua II DPA prof. Soe 
jcsno Hudinoto S H akan men 
d jabat Ketua Ilarjun madjelis 
tersebut. 

Diharapkan Panitia Negara 
itu akan dapat menjelesajkan 
tugasnja pada pertengahan 
D j uli nantj, sehingga achjr 
Djuli 1965 perumusan2 itu te< 


flantjangan rumusan 

SISTIM PENDIDIKAN 

NASIONAL 

Bahwasanja dalam rangka 
mcnjelesalkan revolusi kjta se 
bagai bangsa jang merdeka 
dan berdaulat kjta merasa her 
tanggung djawab untuk men- 
tjiplakan dan memiliki suatu 
konsepsi pendidikan nasional 
jiiiig revolusioner, d jelas dan 
tegas ditudjukan kepada ter- 
tjapainja Ketiga Kerangka f u 
diuari Revolusi kita. 

Dalam merealisasikan pera¬ 
saan tanggung djawab itu kita 
dijakinkan oleh Manipol jang 
berbunji: 

„PersoaJan2 Pokok Revolusi 
Indonesia harus dipahami oleh 
aap warganegara Indonesia s e 
tljak ia djbangku sekolah dan 
apabila sesudah dewasa. Harus 
diadakan pendidikan setjara 
tuas, d;sekolah2 maupun diluar 
sekolah tentang Persoaian2 Fv 
kok Revolusi Indonesia. Rakjat 
Indonesia harus bersatu f-kir¬ 
an mengenai revoluginja sendi 
ri, karena hanja djika ada per 
satuan dalam fikiran, rakjat 
Indonesia dapat bersatu dalam 
kemauan dan dalam tindakan’, 

Dan selandjulnja dijakinkan 
oleh Amnat Negara PJM Pre¬ 
siden Pemimpin Besar Revolu 
si jang berbunji: 

„Mengenai masalah pendidi¬ 
kan, saja sudah meminta DPA 
memberikan nasehatnja jang 
sesuai dengan alam fikiran sa 
j a, Pantjawardhana memang 
sistim pendidikan jang telah 
saja restui. Adapun pengehu- 


susan2 dalam melaksanakan 
sistim itu, ada pengehususan 
Pantjadarma, ada pengehusus- 
anlslam, ada pengehususan Ka 
tolik, ada pengehususan Pro¬ 
testan, dan pengehususan Bud 
d ha ada pengehususan Hindu 
Bali, ada pengehususan Pantja 
tjinta, dan sebagainja, hal \n\ 
memang diperkenankan, asal 
desarnja dan isi-moralnja Pan- 
tjasiia — Manipol/ Usdck. Ti¬ 
dak pertjuma bahwa lambang 
nasional kita Bbinneka Tung¬ 
gal Ikal 

Aku ingin bahwa dari ke- 
bhinneka-tunggal-ikaan itu Ia* 
hir pula putera2, patriot2, sar 
djana2, seniman2, sasterawsn2, 
ahlj2, bahkan empu2 f jang bisa 
kita banggakan’* {T 1 A VIP). 

Berdasarkan Amanat PJM 
Presiden/Pemimpin Besar Re¬ 
volusi, bahwa d:isar dan isi- 
moral Pendidikan Nasional ia 
lah Pantjasila-Manipol/ Usdek, 
jang telah dituangkan kedalam 
Keputusan Presiden Na. 1BQ ta 
hun 1964. 

Pendidikan Nasional ialah 
Pendidikan Bangsa (Natjen 
dan Charaeter building) jang 
membina suatu bangsa jang 
mampu atas tanggung djawab 
sendiri menjelesaikan revolusi 
nja, tahap demi tahap, dengan 
pengertian bahwa agama ada¬ 
lah umur mutlak dalam rang¬ 
ka Nation dan Characler feuii 
ding sesuai dengan Ketelpan 
MPRS Tahun 1960. 

Pendidikan Nasional Indotte 
sia, ialah Pendidikan jang baik 
materiil maupun spirituil mem 
bina manusia dan bangsa sosi 
□lis Indonesia jang berdjiwa 
Pantj asila-Manipol/U sdek sang 
gup menjelesaikan Ketiga Ke 
rangka Tudjuan Revolusi Indo 
nesia sesuai dengan Manipol, 
jaitu: 

,, K e s s t u: Pe rn ben tu kan s at u 
Negarn Republik Indonesia j g 
bcibentLik Negara Kesatuan 
dan Negara Kebangsaan, jang 
demokratis, dengan wilaiah ke 
kuasaan darj Sabang sampai 
ke Merauke”. 

„Kedua; Pembentukan satu 
m a sj arak a t jang adil dan mak 
mur materiil dan spirituil da 
lam wadah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia itu”. 


„Ketiga: Pembentukan satu 
persahabatan jang baik antara 
Republik Indonesia dan semua 
negara diduniu lerutama seka 
II dengan nega a2 Asia-Mrika, 
at^s ussar hormat-menghorma¬ 
ti satu sama lain, dan atas da 
sar kerdja-sama membentuk sa 
tu Dunia Baru jang bersih dari 
Imperialisme dan kolonialisme, 
menudju kepada Perdamatan 
Dunia jang sempurna”. 

Suatu masalah jang sangat 
penting jang perlu pula dike 
lengahkan djsini ialah fungsi 
pendidikan nasional sebagai 
alat revolusi. Revolusi Indooe 
sja jang mempilnjai tiga ke- 
rangka tudjuan seperti jang 
tertjantum didalam Manipol 
RI dan bergerak dalam ahad 
ke-XX memerluka'n pembina¬ 
an: 

t. Manusia Indonesia Baru jg 
berdjiwa Pantjasila-Manipol 
/Usdek dan sanggup berdju 
ang untuk mcmjapai tj[ta2 
tersebut 

2. -Manpower jang tjukup un¬ 
tuk melaksanakan pembangu 
nan, 

3. Kepribadian kebudajaan na¬ 
sional jang luhur. 

4. -Iimu dan teknologi jang ling 
gi- 

5. Pergerakan massa aksinja se 
luruh kekuatan rakjat dalam 
pembangunan dan revolusi. 
Untuk semuanja itu Pendi¬ 
dikan sebagai bagian jang inte 
gral dalam revolusi menjetu- 
ruh dan merata dan sebagai 
landasan utama daripada pem 
bangunan seperti jang ditegas 
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kan dalam Ketetapan MPRS 
N o, II th, 1980 harus d if ungsi 
kan sebagai berikut: 

L Pendidikan sebagai pembina 
Manusia Indonesia Baru, M 
berachlak tinggi, 

2. Pendidikan sebagai produ¬ 
sen tenaga ker#a dalam se 
mua bidang dan 'tingkatnja, 

3. Pendidikan sebagai lembaga 
pengembang kebudayaan Na 
sional, 

4. Pendidikan sebagai lembaga 
pengembang ilmu pengetahu 
an, teknik dan fisik/ mental. 

5. Pendidikan sebagai lembaga 
penggerak seluruh kekuatan 

rakjat. 

Kelima Dliarma Bakti pendi 
dikan dalam segala d jenis dan 
tingkatnja jaitu: 

1, Membina Manusia Indonesia 
Baru jang berachlak tinggi. 

2. Memenuhi kebutuhan tenaga 
kerdja dalam segenap bi¬ 
dang dan tingkatnja* 

3* Memadjukan dan mengem¬ 
bangkan kebudajaan nasio¬ 
nal, 

4. Memadjukan dan mengem¬ 
bangkan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. 

5. Menggerakkan dan menja- 
darkan seluruh kekuatan rak 
jat untuk membangun Mas j a 
rakav dan Manusia Indonesia 
Baru. 

Kelima mgas tersebut tak da 
pat dipisahkan dari pengemba 
ngan olahraga sebagai alat re 
volusi untuk membangun Ma¬ 
nusia Indonesia Baru jang ku 
at fisik dan mentalnja. 

Kelima tugas tersebut djtam 
bah dengan pengembangan 
olahraga hendaknja didjadikan 
dasar program setiap lembaga 
pendidikan serta didjadikan d a 
sar pula bagi penjusunan tata 
kerdja dan pembagian kerdja 
djantara Iembuga2 pendidikan 
dan dalam ilembagaS pan- 
didikan itu sendiri, dalam mc 
ngisi Ketetapan MPRS No. II/ 
MPRS/tahun 1960 Bab n pa¬ 
sal 2. 

Dalam hubungan ini perlu 
diperhatikan pula Tavip seba 
gai pedoman pelaksanaan Ma- 
njpol jang mengandung Tri- 
Saktj: 

1. berdaulat dan bebas berpo¬ 
litik, 

2. „berdikari” dibiuang ekono¬ 
mi. 

3. berkepribadi an nasional d a 
lam bidang kebudajaan. 

eped tiopisojj Kfa pmetUY) 


Hari Pendidikan Nasional 2 
Mej 1965), 

D juga dalam Amanat Politik 
„Berdikari” tertanggal 11 
April 1965 ditetapkan sebagai 
berikut: 

1. „Pendidikan sebagai alat re 
volusf dalam suasana Berdi¬ 
kari mengharuskan pemban- 
tjngan stjr dalam segala bi¬ 
dang, chususnja dalam bi¬ 
dang pendidikan. 

2. Mempersjapkan bangsa In¬ 
donesia setiara mental dan 
fisik untuk dengan ichlas mc 
mikul tanggung djawab da 
lam melaksanakan Ketiga 
Kerangka Tudiuan Revolusi 
Indonesia. 

3. „Menjndjau kembali dan me 
njesuajkan Pola Pembangun 
an Nasional Semesta Rerem 
tjana dengan tuntutan per¬ 
kembangan revolusi kita se¬ 
karang jni. Dalam pelaksana 
an tjdak perlu diadakan pe 
robahan dan meninggalkan 
kepribadian bangsa indone 
sia. 

Dengan penegasan daripada 
tugas lembaga-pendidikan da^ 
lam revolusi Indonesia maka 
djelaslah kedudukan pendidik, 
&n Indonesia dalam ke.seluruh 
an slagorde Revolusi Indone¬ 
sia jang menghjmpun seluruh 
kekuatan progressif revolusio_ 
ncr berporoskan Nasakom. De 
ngan demikian pula maka tu¬ 
gas pendidikan jang bersifat 
macro_pedagogis mendjadi dje 
las. 


oleh f [hak pemerintah maupun 
oleh f i hak swasta^ dari pendi 
djkan pra,sekolah sampai pen 
didikan tinggi- s apa j a melahir 
kan warga negara sosialis Indo 
nesia jang susila, jang bertang 
gung djawab atas terselengga¬ 
ranya Mas jarak a t Sosialis Indo 
nesia adil dan makmur baik 
spirRuil maupun materjil dan 
jang beidjiwa PantjasBa, jai, 
tu . 

a. Ke-Tuhan,an Jang Maha 
Esa 

h. Perikemanusiaan j g adil 
dan beradab 

c. Kebangsaan 

d b Kerakjatan 

e t Keadilan sosial- seperti di 
d jelaskan dalam Manipol/Us, 

dek. 


Isi moral pendidikan n a 
sional. 


Dasar-azas pendidikan 
Nasional, 

Pantjasila^Manipol / Usdek 
adalah moral dan falsafah hi¬ 
dup bangsa Indonesia serta 
merupakan manifestasi persa 
tuan bangsa dan wilajah Indo 
nesia, demikian pula merupa^ 
ka n perasaan kesatuan djjwa 
sebagai Weltanschauung bang¬ 
sa Indonesia dalam penghidu^ 
pan nasional dan internasional. 
Oleh karena itu Dasar / Azas 
Pendidikan Nasional sebagai 
larulasan bagi semua pelaksa¬ 
naan pendidikan nasional ada 

lah Pantjasila_M<mipol/Usdek. 

Dengan demikian^ Pantjasjla 
Mampol/Usdek harus mendjj 
wai semua segi pendidikan na 
sional, 

Tudiuan pendidikan na¬ 
sional, 

Tudjuan pendidikan nasional 
kita haik jang diselenggarakan 


Isj Moral Pendidikan Nasio¬ 
nal ialah Manifesto Politik Re 
publik Indonesia beserta pedo 
man2 pelaksanaannja. Oleh ka 
rena itu maka garis dan strate 
gi dasar pelaksanaan pendidik 
an nasional_demokratis harus 
melahirkan 'patriot2 komplit, 
jang berdasarkan Panti asjla- 
Manipol / Usdek^ menentang 
segala bentuk penghisapan ma 
misia atas manusia, bangsa 
atas bangsa t Ialah : 

a. Imperialisme 

b. Kolonialisme dan neo_ko- 
lonialisme 

c. Feodalisme 

d. Kapitalisme 

dan jang berdjoang dengan 
penuh kejakinan untuk mem¬ 
bangun suatu Mas j arak a t Sosi 
alis Indonesia jang adil dan 


makmur serta membangun Du 
nja Bani. 

Pengebususan dalam sis 
tim pendidikan nasional 

Pengchumsan Sjstim Pendi_ 
dikan Nasional diperkenankan 
sesuai dengan aliran politik 
dan kejakinan agama jang dja 
nutnja masing2 dalam rangka 
Fantjasila_Manipoj /Usdek se 
bagaj satu kesatuan, 

Penje|euggara Pendidi¬ 
kan Nasional. 

Penjelenggara Pendidikan 
Nasional ialah Negara/Peme_ 
rintah ? Lembaga2 Keagamaan, 
Lemibaga2/Organisasi2 Kema- 
sjarakaton Orang Tua/Wali 
murid, menurut bidang; hak; 
kewadjiban dan wewenangnja 
masing2 dalam satu i kafan 
kerdjasama jang harmonis de_ 
mi fertjapajnja tudjum pewdj 
dikan nasional. 


Penutup, 

Rantjangan rumusan sistim 
pendidikan nasional jang telah 
disusun seperti tersebut dia- 
tas, harus didjadikan to¬ 
lak dari mana didjabarkan se 
mua segi pelaksanaan baik jg. 
bertalian dengan bentuk mau 
pun isj pendidihan nasional- 
seperti struktur, kurikulum, 
didaktik dan metodik pendidi 
kan nasional- dengan memper 
hatikan adanja masa peralihan. 

DJAKARTAj 15 MEI 1965 
PANITIA NEGARA 
PENJEMPURNAAN Sl'STIM 
PENDIDIKAN PAN- 
TJAW ARDHANA 
KETUA 

t PROF. SUJONO HADI_ 
NOTO S.H.) 




'i 
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(IV) 


TUGAS POLITIK DAN TU¬ 
GAS EKONOMI 

MENGIKUTI perkembangan 
Hevolusi kita baik dihidang na 
sjonal maupun internasional- 
Negara dan Rakjat kita diha' 
dapkan pada Tugas-Politik 
suai dengan meningkatnja situ 
asi.revolusioner dewasa jni da 
lain melawan musuh2 Revolusi 
dari luar dan dari dalam. Tu^ 
gas politik jang sangat mende 
sak sekarang ini adalah: 

1) . Mensukseskan ‘Konfron¬ 
tasi politik- militer, ekonomi, 
sosial dan kebudajaan terhadap 
projek neo-kolonialisme Inggo 
ris 'Malaysia”, dan imperialis 
me2 lainnja ; 

2) , Merealisasi kerdjasama 
antara negara2 The New Emer 
ging Forees, jang telah dirjn 
tis dan digalang oleh KAA i" 
GANEFO, MMAA, KPAA K- 
VtAA; KIAA dan persiapanS 
untuk mengadakan konferensi 
AA ke-I guna menudju ke 
CONEFO. Untuk keperluan 
itu j maka akan dibangunlah 
POLITICAL VENUES untuk 
tempat terselenggaranja CONE 
FO tersebut. 

3) . Mdandjutkan perdjuang 
an akibat keluarnja Indones a 
dari FBB. 

Sebagai akibat daripada ke 
luarnja Indonesia dari PBB 
dan meningkatnja perdjuangan 
penigganjangan projek nekol 
i m , "Malaysia”, akan sungguh 
bertambah beratlah tugas Re- 
voliis; Indonesia dalam menu 
bina Dunia Baru melalui po_ 
ros The New Emerging For¬ 
ees. Oleh sebab itu, seluruh 
Rakjat Indonesia, dimanapun 
ia berada^ harus sjap2 mengha 
d api aspek2-baru dihidang po 
litik dan ekonomi internasio 
nal dengan tindakanfi tegas, 
untuk mentjiptakan iklim po¬ 
litik dan iklim ekonomi berlan¬ 
daskan ManipoLTavip dan De 
kon dalam wudjud satu PRO^ 
GRAM PERDJUANGAN jang 
tjepat, jang bertudjuan: 

1) , Mensukseskan perdjuang 
a n Dwjkora; 

2) , Merealisasi kesanggupan 
dan kemampuan Revolusi In¬ 


donesia sebagai mertjusuar dn 
lam pembentukan Dunia Baru 
melalui poros Nefos; dan 

3 ) * M em p e rs; a pkan B an g s a 
Indonesia setjara mental dan 
fisik untuk dengan ichlas me 
mikul tanggung d jawab dalam 
melaksanakan Kerangka Keti¬ 
ga tudjuan Revolusi Besar 
kita. 

Sesungguhnja dalam kita 
melaksanakan- DWIKORA, Ne_ 
gara dan Rakjat kita tidak sa 
dja dihadapkan pada tugas po 
litik jang sungguh besar, t^ta 
Pl d juga sekaligus harus me¬ 
laksanakan TUGAS - EKONO_ 
MI sebagai salah satu sjarat 
penting untuk mensukseskan 
Tugas-Politik kita itu. 

S ifuas i Pemb a ngu n an. 

SAUDARA 2 meneliti perkena 
bangau situasi Negara dan ma 
sjarakat pada tingkatan per 
kembangan Revolusi kf<a de¬ 
wasa ini^ nampak dengan dje- 
las bahwa perentjanaan pefr^ 
bangunan seperti terkandung 
dalam Pola Pem vangunan ki_ 
t^, sukar dapat dianggap sesu 
a i dengan keadaan. Perkemba¬ 
ngan m o neter _e k o n o m i dan po 
litik dewasa ini mengharuskan 
kita untuk me.iKu.tan porje. 
suaian2 jang radikal terhadap 
kepada komposisi serja pemi- 
kiran2 Pola Pembangunan tsb, 
demi suksesnya pelaksanaan 
program pembangunan k [la 
itu. Kelemahan2 dalam tat^_ 
susunan projek2 dan t&ta-pe" 
mikiran serta kabjdjMr^anaan 
pemb)ajaan | perlu segera dise 
suaikan dengan keadaan jang 
njata dan ada, guna menir g_ 
katkan hasil peiaksanaannja, 
telah dua kali Jjadjukan oleh 
Pimpinan MPRS dalam Mnno 
randumnja tahun 11163 dan M 
maka perlu kiranja, diamb j 
langkah2 pasti untuk merumus 
kan penjesuaian Pola Pemba¬ 
ngunan tsb* 

Berlandaskan Tavip, maka 
M PR S dan seluruh Rakjar kD 
ta harus beran' dan sanggup 
meneliti segala usaha dan ke_ 
tetapan2nja, guna senantiasa 
disesuaikan pelaksanaannja de 


ngan tuntutan perkembangan 
Revolusi dewasa ini. Setjara 
chnsus MPRS dengan seluruh 
Rakjat kita harus segera me¬ 
neliti RENTJANA dan PRO¬ 
GRAM PEMBANGUNAN kita 
seperti terkandung dalam Ke_ 
tetapan MPRS No, II MPRS,60" 

Apakah Pola Pembangunan 
Nasional Semesta Dereiitjana 
dalam hentuknja jang seka¬ 
rang itu tidak sudah ketingga 
lan dengan perkembangan dan 
peningkatan Revolusi pada m a 
sa |ni? Apakah sekarang tiu‘ J k 
sudah tiba waktunya bagi kita 
untuk "membanting j[jr dida 
lam bidang pereafjauaa : i Pem 
bangunan Na&ioital Semesta 
itu ? 

Untuk lcb^h memortuhi tun¬ 
tutan dan aspirasi per d juangan 
Revolusi kita, saja mengusul^ 
kan agar MPRS, MENINUTAU 
KEMBALI DAN MENJEHUAI 
KAN POLA PEMBANGUNAN 
NASIONAL SEMESTA BER- 
RENTJANA DGN* TUNTUT¬ 
AN PERKEMBANGAN REVO 
LUSI KITA sekarang ini !! 

Sekarang ternjata bahwa 
Pola Pembangunan jang garls_ 
garis besarnja Saudara2 telah 
sjahkan dahulu, mendjadi ti¬ 
dak tetap lagj, tidak tjotjok 
lagi dengan tuntutan zaman 
dan perkembangan Revolusi ki 
ta pada tingkatan sekarang. 
Oleh sebab itu marilah kita 
^banting stir, banting sUr” de 
mi sukses dan djajanja pemba 
ngu nan kita itu sendiri ! 

Namun demikian, merobah 
dan menjesua'kan Pola Pem¬ 


bangunan dengan tingkatan 
perkembangan Revolusi kjt3. 
sekarang tidaklah sekali_kali 
berarti merobah dan mening¬ 
galkan "Kepribadian kfa sen 
diri"! Kita boleh merobah dan 
kita boleh menjesuaikan perhi 
tungau angka2nja, kita boleh 
merobah* kita boleh menjesu¬ 
aikan pemikiran pembiajaan_ 
nja t tatapi satu hal adalah pas 
li t bahwa kita tidak boleh m e 
robah dan memodujir "Kepri¬ 
badian kita sendiri"!! Dengan 
perobahan dan penjesuajan jg 
bagaimanapun wudjud dan r u 
panja ? Pola Pembangunan kita 
itu harus tetap "Pola Pemba¬ 
ngunan Mas j a raka t Adil dan 
Makmur seperti diamanatkan 
oleh penderitaan Rakjat : * f PtL 
la Pembangunan berdasarkan 
Amanat Pembangunan Presi* 
den jaitu: POLA PEMBANGU 
NAN BERDASARKAN PANl 
TJASILA! Karena Pantjasija 
itulah Kepribadian kRa seba_ 
gai Bangsa 1 

Berdiri daafas kakj sen¬ 
diri* 

SUDAH kukatakan dalam 
TAVIP bahwa MMAA-II, se_ 
bagai pengemban. daripada 
Konferensi Bandung, telah me 
rumuskan dengan baik KEHA 
RUSAN setiap Negara Asia- 
Afrika, untuk BERDIRI DIA 
TAS KAKI SENDIRI dalam 
Ekonom^ bebas dalam Politik 
dan berkepribadian dalam Ke 
budajaan. 

Telah d juga saja kemukakan, 
apa jang dikatakan oleh Saha 


Marjo As, 

TUNTUTAN KAMI JANG SANGAT WADJAR 

Kami jang tahu kerdja dan tahu undang undang 

soal tanah garapan 

dengan d [agung dan dengan padi 

adapun ragad2 kami penuhi 

kapan uupbh kapan uupa b|sa kurasakan 

kini hanja berita keganasan tang kudapat 

derita ditaua-li gersang tanpa d jawab 

kamf hanja minta 

musnah jang djahat dan murka 

satu tuntutan wadjar biar tak terdjawab 
Hari depan gemilang 

dan bukan hari mereka jang tukang hisap 
darah kami jang akan menuntut balas 
tanah gundukan penuh sedjarah 
bangkitlah pembela rakjat bangkitlah 
terompet telah bunji aku menjanjt 
tanah garapan iuj kembali 

* 
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bat dan Teman seperd'juangan 
kita: Kawan Perdana Menteri 
KIM IL SUNG — jang seka¬ 
rang duduk d i samping saja 
ini, — dalam tahun 1947: In 
order to build a demoeratic 
state the foundation o! an in¬ 
dependen! cconomy o f the na_ 
t ion must he establjshed .... 
Without the foundation of an 
jndependent economy, we nei- 
ther can attnin indepenidence, 
nor found the state ^ uar sub- 
sisf\ Artinja : 

''Untuk membangun satu Ne 
gara jang demokratis maka sa 
tn ekonom] jang merdeka ha^ 
rus dibangun. Tanpa ekonomi 
jang merdeka j tak mungkin ki 
ta mentjapai kemerdekaan, tak 
mungkin'kita mendirikan Nega 
ra tak mungkin kita tetap H 
dup” Nah, milm kata daripa 
da kawan kita Perdana Mente¬ 
ri Kim II Sung, (Hadirin tepuk 
tangan — Red.-. 

Sekarang Korea-nja Kawan 
Kim II Sung sudah sep^nuhiija 


memetjahkan masalah sandang 
pangan. Tadi mu'.am saja kata 
kan bahwa Produksi padjnja 
sadja 400 kg lebih per lupjta 
pertaliun dan dan negara ag_ 
raris-industerril, sekarang K o 
rea sudah mendjah negara jri 
dustriiLagrans! lililah kondisi- 
nja, maka Korea itu setjara Pu 
Ii.tik maupun ksbuda'jaan tidak 
tergantung ke i adi siapapun. 

Indo nes ia b a >;.< i m s n a I Kita 
harus meadjawab: 5 Indonesia 
tak mau berdiri dibela kang ! 
Indonesia mm berdiri dibari- 
sa depan dalam merealisasi¬ 
kan azas MMAA II ^ Mi \ k a re 
na Revolusi Indonesia adalah 
mertjusuar bagi Revolusi U- 
mat manusia!!. 

Dewasa ini dihadapkanikah 
kepada kita * tuntutan2 tuga^ 
ekonomi jang meadesare seper 
tl : 

1. Mensukseskan projek2 iva 
tion dan Character Building > 



Kekedjaman Imperialis AS di_mana2 semakin menggila. Pa¬ 
da gambar nampak stonang serdadu AS jang sedang mmdo w 
brak kenimah penduduk di Sanfo Domingo^ Hep, Dominika. 


2. Memetjahkan masai:. h sau¬ 
ri ang_p a nga n se t j sr i j t m u n g- 
kin ; 

3. MelandjuUan projek2 j g, 
setengah djadi atau jang ber 
sifat ekonomis j g sangat pen¬ 
ting dalam strategi perdjuang- 
an kita ; 

4. Mengatasi dan murjiugkjr 
kan hambat a n2 pembangunan 
jang kita hadapi dengan meng 
gali dan mendorong kekuatan 
manusia dan alam Tnoonesia, 
untuk lebih banpui lag, mvne_ 
mu kan dan memprodustr ba¬ 
rang baru; 

5. Menjelesaikan masalah 
modal asing jang sudah ada di 
Indonesia, h[ngga kita menija 
pai kebebasan penuh dihidang 
ekonomi. 

Menghadapi tugas ekonomi 
musuh2 Revolusi kita dilu 
ar da n didalam negeri selalu 
memfitnah dan mengedjek bah 
wa Indonesia akan ^collapse” 
dihidang ekonomi "collapse”. 
Tetapi apa njatanja? Fitnahan 
dan otjehan itu adalah chajal 
an> belaka dan impian dihari si 
ang jang bolong! Indonesia ti¬ 
dak bjsa dan tidak mungkin 
ambruk karena kesulitan eko^ 
nomi, selama Rakjatnja berdju 
ang memeras keringat dan 
membanting tulang, untuk me 
ngolah kekajaan alam Jndone. 
sia jang ber-limpah2 [n*, 

Leb]h2 dalam tingkatan per 
tumbuhan Revolusi kita dewa_ 
sa M, dlmana kepentingan- 
ekonomi negara2 asing di Indo 
nesia telah kita tundukkan pa 
da kebidjaksanaan dan hukum- 
hukum nasional kita, hingga 
mereka makin lama makin ter 
desak posisinja menuri ju likwi 
dasinja total, jang dapat kita 
d jadikan tambahan kekajaan 
materiil kepada mjljk Ijrdonc^ 
s|a sendiri. 

Adalah keharusan objektip 
untuk segera mentjiptakan ik¬ 
lim ekonomi jang baik seper¬ 
ti tolah saja tegaskan dalam 
TAVIP. Oleh sebab itu, kita 
harus segera bangkit serentak 
mengganjang kesulitan2 dan 
hambatan2 pembangunan dlbi^ 

dang Produksi^ Distribusi, Ke 
uangan pembiajaan, dan Orga 
njsas i p el a k sana ann j a. 

Kita perlu sekali lagi ber¬ 
kata dan kita perlu segera 
■'banting stir” baik dalam pe- 
rentjanaan mau pun dalam pe_ 


laksanaannja, Dalam pada itu, 
kjta harus benar2 berdiri te¬ 
guh dap berpegang erat2 pada 
prinsip ”Berdiri diatas kaki 
sendiri; Fertjaja pada kekuat 
a n sendiri”. Ha[ ini tidak bisa 
lain daripada keharusan untuk 
mendjadikan kekuatan2 ekono 
mi kita jang rijl-njata sebagai 
landasan utama dalam mcntjip 
takani ikljm ekonomi jang kjta 
perlukan. Iklim ekonomi jang 
kita perlukan itu harus sung_ 
guh2 sesuai dengan kebutuhan 
perd j uangan kita untuk mem¬ 
perkuat ketahanan Revojusi 
menghadap] antjaman dan ke 
pungan nekolim serta antek2- 
nja untuk rehabilitasi semua 
alat2 produksi jang ada utk, 
memberantas inflasi dan korup 
f-or, serfa mengusahakan stabi 
li&asi harga, da n meningkatkan 
daja_belj Rakjat, dan untuk 
meletakkan dasar2 kuat guna 
perentjanaan pembangunan be 
rikufnja. 

Dalam kita ”m emban ti n 'g- 
stir” itu^ harus selalu diinsja 
f i, bahwa karena kekuatan 2 
ekonomi jang riiLnjata hanus 
kita rijadikan sandaran utama 
untnk realisasi prinsip ** Berdi¬ 
ri dia t as kaki sendiri” maka 
kekuat a n_kekuatan ekonomi jg 
riil-n j a ta itu harus di-INYEN 
T A RI S ASI dengan, tjermat, d'e 
ngan tertib, selagi harus ditje 
gah kemerosotannja, dan sela_ 
lu dinaikkan kapasltas^kerdja- 
nja sedjauh mungkin dengan 
menetapkan: ”KEBIDJAKS ! A_ 
NAAN EKONOMI PERDJU- 
ANGAN”, 
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INI LHO TANPA 1EDENG ALINGI SUKARNO ADA DISINI” 

Presiden pada rapat raksasa ulang - tahun ke-45-PKI 


lho, tanpa tedeng aling2 
Sukarno ada disini! 

tjoba sini 1 ’, kala Bung 
Karno kepada Ketua CC-PK1 
D fpa Nusantara Aid i V\ marj 
kita berpotret bersama2 agar 
supajia kaum imperialis dan atni 
tek2nja makin kcblinger”. 

Kemudian Bung Karno bersa 
ma2 D.N, Aidit mendekati pu 
tuhan wartawan dalam dan lu 
ar negeri tmtuk diambil gunrr 
barnja sambil berpelukan datl 
melambaikan tangan jang di 
bibir masingS dihiasi senjuhi 
kemenangan. 

„Saja sebagai Fenrmpih Be 
£ar EeVolusi Indonesia merang 
kul Ketua CG-PKi ini bena?2 
akan menambah keblingernja 
kaum nekiilim daii kakitnngtm2 
nja”> kata Kdpata Negara da 
larn Saal2 permulaan amanat 
hja pada rapat raksasa ulang 
tahun ke-45 PKI jang djlang 
sungkan hari Minggu d stadion 
utama Gblora Bung Karno. 

Rapat raksasa tsb. merupa¬ 
kan puntjak perajaan peringat 
an ulang tahun ke-45 PKI jg 
mulaj dimeriahkan dimana2 di 
ianah-ajr inj aediak, 
jang lalu. 

Anekaragam atraksi Jang dk 
sadjlkaa di hadapan lebih sera 
ius ribu orang jang setjara 
langsung menjaksikan sendiri 
kemeriahan serta kehangatan 
rapat raksasa itu dapat pula 
membatja slogan2 per d juang¬ 
an jang dipantjangkau dengan 
huruf 2 raksasa, misal n ja ; „Por 
hebat ofensif revolusioner di- 
segala bidang” „Laksanakan 
Nasakomisasi disegala bidang”, 
dan „Porsendjataj kaum tam 
dan buruh”* 

Dari Marx sampai Sialim 

Dar[ panggung kehormatan, 
di mana Bung Karno serta para 
anggota Kabinet Dwikora du¬ 
duk jang didampingi pula oleh 
banyak t aumi 2 dari tar tiegeori 
jang chusus diundang PKI un¬ 
tuk hadir dalam peringatan 
ulang tahunnja jg kc-45 itu 
dengan d jelas sekali tampak 
gambar besar dari tokoh2 du¬ 
nia. 


Lukisan besar gambar Bung 
Karno berada ditengah2 t se¬ 
dangkan dikanannja terpan¬ 
cang lukisan Kari Marx dan 
F.Engels. Dikiri lukisan Bung 
Karno j t u berturm2 bcrdjadja 
ran gambar Ketua CC-PKI D.N, 
Aidit, W.L LenJn dan Stalin 
dengan kumis „chusus” jang 
dimilikinja. 

Thema pokok ulangtahun ke- 
45 PKI dipenuhi semangat per 
djuangan melaksanakan Trjsak 
ti Tavlp, j a itu berdaulat dalam 
politik, berdikari dalam bidang 
ekonomi dan berkepribadian 
dalam kcbudajaaii. 

Rampungkan revolusi nasio¬ 
nal demokratis sampaj keakarS 
o j a” dan „D j a j alah persatuan 
nasional revolusioner poros Na 
sakomr, adalah djuga sembo 
jah2 jang tampak terpantjang 
distadion utama Gelora Bung 
Kanio, 

Ribuan balon dilepaskan. 

Ketika Bung Karno meraasu 
ki stadion utama disambut de 
ngan ter]akan2 „Hidup Bung 
Karno” berulang2 dan kemudi 
a n dipanggung sebetah barat 
belasan ribu peladjar melukis 
kan satu konfiguransi dengan 
warna merah putih tulisan jg 
herbunjj: „Hidup Bung Kar- 

Barjsan estafet pandj 2 PKI 
jang datang dari Palembang 
dan Balj memasuki lapangan 
hidjau dan kemudian menje¬ 
rahkan pan d j i 2 itu kepada 
Bung Karno jang didampingi 
oleh D .N. A dit* Konfigurasi 
belasan ribu peladjar melukis 
kan gambari „Palu Arit ’. 

Lagu2 ganjang „Malaysia”, 

Resopim, Nasakom Bersatu, In 
ternasional e dan Bendera Me¬ 
rah bergema distatdion Gelora 
Bung Karno jang temugelung 

itu. 

Ribuan balon dilepaskan ke 
angkasa dari tengali2 lapangan 
hidjau stadion utama diiringi 
tepukan gemuruh dari hadirin. 
Guntingan-2 kertas warna war 
ni d sebarkan dar[ puntjak sta 
dion utama- sedangkan ribuan 
balon meluntjur keangkasa 
membawa ,slogan2 perdjuang- 
am 


Kolilirg membawa 
pahlawan. 

Setelah Bung Karno menjam 
psjkan amanatnja dan kemudi 
an disusul dengan sambutan 
Wakil CC Partai Laodoiig Vjet 
nani Le Due Tho serta pidato 
Ketua CC F.K1 D.N. Aidit atja 
ra2 pokok tsb kemudian dila-n 
djutkan dengan pawai drum 
b and setjara besar2an. 

Paduan suara 10.000 orang 
peladjar dan 800 orang pena¬ 
buh angklung serta 1000 orang 
peserta pentjak silat merupa¬ 
kan bagian2 penting dalam m c 
meriahkan ulang tahun ke-45 
PKI. 

Sebelum defile drumband di 
mulai terlebih dahulu para ha 
diri n diadjak menjalankan lu 
kisan2 besar pahlawan2 Indo¬ 
nesia dan dwi tunggal Marx| 
Engels jang d "bawa keliling ta 
liah lapang Gelora Bung Kar¬ 
no. 

Dengan didahului oleh lima 
bendera Merah-Putih, pawai lu 
kjsan para pahlawan nasional 
itu dimulai berturui2 dengan 
gambar Preseden Sukarno- dan 
kemudian disusul dengan gam 
bar D.N. Aidit jang dikawal di 
depannja oleh empat Bendera 
Merah. 

Sel and j ninja gaml>ar2 Marx/ 
Engels, Imam Bondjol/Dipone¬ 
goro, Tjut Njak Dhien/R.A. 
Kartini, Si l singamangaradja/ 
Pattimura, Tjjpto Mangunkusu 
ino/Hasannudin, W.I. Lenin/J. 
Stalin, Arnir Sjaiifuddin/R.W, 
Mongons’di dan Ki Hadjar D e 
wantatra/D jenderal Sudirman, 

Drumband aneka $aja* 

Tidak kurang dari 14 unit 
lengkap drumband jang sepe- 
nuhnja berada dibawah panga 
joman dan asuhan PKI turut 
aktif mengambil bagian dalam 
perajaan ulang tahun ke-45 itu. 

Masing2 drum b and t u d e 
egan gajanja sendiri2 berde- 
file mengelilingi lapangan dan 
tepat didepan panggung kehor 
matan memberi salam kepada 
Presiden dan tamu2 lain q j a. 

Lagu2 „Na" f k2 kepuntjak gu 
nun g”, dan lagu Pr|angan „Pat 
lapat” merupakan sebagian ia 


gu jang diintegrasikan dalam 
kesemangatan irama mars 
unit2 drumband itu. 

Gaja d jalan masingZ drum- 
band itu memiliki kechususan 
nja sendi r 12 dan demjkian pu 
la kombinasi dari pada uni¬ 
form dan alal2 musik jang di- 
pergunakannja. 

Setiap unit drumband itu ke 
muciian masing2 menjusun se¬ 
buah huruf dan gambar palu 
arip jang kemudian dapat kjta 
batja ditengah2 lapangan hi¬ 
djau kalimat jang lierbunji: 

„Hidup PKI-23 Mei”. 

Atjara rapat raksasa ulang¬ 
tahun ke-45 PKI jjtu dilangsung 
kan mulai djum 8.30 pagi dan 
tepat d jam 13.20 hudjan turun 
dengan lebatnja disekitar Gelo 
ra Bung Karno-Kebajoran dan 
Djalan Djenderal Sudirman. 

Sedjak tengah malam, 

Untuk menghindarkan kema- 
tjetan laluljmas pada pagi ha 
ri Minggu tgl. 23 Mei, maka 
oleh pan itia rapat raksasa 
ulang taitan ke45 PKI telah di 
aiidjurkan agar pagi2 sekali 
rakjat umum, telah berada di 
dalam stadion utama. 

Ternjata andjuran itu berha 
sil, karena ternjata sebagjan 
dari stadion utama telah dipe 
nuh ■ oleh massa rakjat scdjak 
tengah malam mendjelang 
mmggu. 

Bukan sadja penduduk ibu¬ 
kota jang hadir pada rapat rak 
sasa itu, tetapi sebagian da 
tahg dari luarkota, mjsalnja da 
rj Bogor, Krawang, Tengerang, 
Kediri dan lain sebagainja de 
ngan djalan kaki. 
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KETUA CC PK1 ; 


MftiJi TERUS DENGAN SEMANGAT OFENSIF 

REVOLUSIONER! 





■ w,; r.*. • ■ 

'S, „ C& 

$M r 

£db..«fc • i.s'vi 


.AIDIT. 


nika, Konggo, dll, rakjat2 As j a 
Tenggara, chususnj'a rakjat 
Vietnam agar dalam tahun ini 
d juga AS anekai kaki dari b:; 
mi Vieiiiam, 

Pada kesempatan tsb. Aidit 
menjalakan terima kasih krp 
d a Presiden S akar n o jang t:.- 
lab berdjandji akan mem.per- 
Seiidjatai buruh dan tani bila 
sudah diperlukan. 

Saaidang^pangau, 

Dalam hubungm ini Aidit 
menjalakan, bahwa tidak ach 
djatot lad^T kalau kita mau Ber 
diikari dllim tejpangaa san/dang pa 
ngan, sjarat mutlak tenaga pro 
dukit^f didesa harus dibebaskan. 
Untuk jni paling kurang harus 
Ketua CC-PKI D.N. Aidit da dimulai dgn mengikis h abis se 
lam pidatonja pada rapat raksa tan desa ? jaitu : (1) tuan tanah 
sa Hari Ulangtabim ke-45 PK1 djahat, jalah mereka jang tf- 
Minggu kemarin menjatakan dak mau melaksanakan UUPA 
al. djika kita mau mengikisku dan UUPBH, (2) lintahdarat, 
bis sisa2 imperialisme dari bu (3) tukang idjon, (4) kabir de 
mi Indonesia, tidak ada d jalan sa, (5) tengkulak djahat, (6) 
Jain, kita harus mengadakan bandit desa, dan (7) penguasa 
perlawanan jang lebih gentjar djahat. Mengikis habis 7 setan 
dan lebih tegar terhadap impe desa barulah merupakan sja- 
rialisme AS, setan dunia jang rat pendahuluan untuk melak* 
mcndjadi benggolan dari se- sanakan sembojan „Tanah ha 
mua imperialis. Pada situasi nja untuk kaum tani jang be- 
dunia sekarang ini, menentang tuI2 menggarap tanah” atau 
imperialisme tanpa menentang apa jang ditulis dalam Dekori 
imperialisme- AS adalah lelu- tentang „mengikpshabis sisa2 
tjon jang tidak lutju. Darj per feodalisme'”, 
d juangan sengit rakjat Indone Dikatakan selandj u l nja bah- 
s|a menghantam imperialis AS wa tidak ada dialan lain, djika 
terbukti bahwa rakjat Indone kita menginiginkan perkemha- 
sia serius dalam politik anti ngan ekonomi Indonesia jang 
imperialismenja. Tugas rakjat sehat dan terutama sekali per 
Indonesia jang paling urgen kembangan politik revolusi o. 
sekarang inj jalah membikin ner dan progresif negeri kita, 
supaja semua perusahaan AS, kjta harus meningkatkan ofen 
termasuk perusahaan2 minjak sjf revolusioner terhadap k* 
AS, disita dan dinasionalisasi* um dinasti- ekonomi kapitajlis 
sebagai d jawaban pada „active birokrat, 
a i d ” A S kep ada , ,M a 1 ay sia ‘' 

dan perbuatan2 biadab AS la- F>jalan revelusioner. 
innja, baik terhadap Indonesia Dalam hal ini ditandaskan 
maupun terhadap rakjat2 nege bahwa tMak ada djafKain, Iaii\ 
ri2 lain. Demikian Aidit jang djika kita mau tetap menem- 
selandjutnja menierukan pen- pub d jalan revolusioner, ofen- 
tingnja rakjat Indonesia bersa sif revolusioner terhadap revi 
ma2 kekuatan progresii-revo sionisme modern harus diterus 
lusioner lajnnia memberi soko kan disamping menersukan 
ngan jang lebih positif dan k perdjuangan melawan dogma- 
b[h besar kepada rakjat2 nege tisme, Perdjuangan anti impe 
r i lain jang berd juang mek- rialisme adalah ornongkosoug 
wan AS, seperti rakjat2 Domi- djika tjcfrdr dipadu dgn perdjy 


angan melawan tiap2 oportun-a 
me. Oportunisme jang palin; 
berbali aj a bagi gerakan Komu 
nis dan gerakan revolusioner 
pada umumnja djdunia kita $ 
karang jalah revi sionisme m o 
deru. 

Na&rtkom/sa&i segala bidang 
Setelah menguraikan makna2 
"Edrdikari” ian menegaskan 
tentang telah dipersendjatai 
nja rakjat Indonesia oleh 
Bung Karno dengan gagasan 
Nasakom, Pantjasila, Manjpol 
dengan pedoman2 pelaksana 
annja dan gagasan Berdikari, 
D.N. Kidit menandaskannja 
bahwa berdasarkan ►adjaran 
Bung Karno tentang Nasakom, 
rakjat Indonesia sekarang se 
dang herdjoang dengan gigjh 
untuk menasakomkan segala 
bidang. Nasakom[sasi segala 
bidang adalah sjarat mutlak 
untuk membela dan mengem 
bangkan kepribadian dalam 
kcbudajaam Nasakomisasi se 
gala bidang adalah sjarat mu 
tlak untuk pelaksanaan lebih 
lanfjar darj pada Dwikora, un 
tuk lebih memperhebat keta 
hanan nasional, untuk mem 
bantu lebih besar pada perdjo 
angan pembebasan Malaya dan 
Kalimantan Utara, untuk mem 
bubarkan "Malaysia”. Nasa 
kornmisasi segala bidang ada 
lah sjarat mutlak untuk melari 
tjarkan perdjoangan Nefo kon 
tra Oldefo, untuk pelaksanaan 
Nasakojii internasional jang 
alu 11 mulai dilaksanakan dgn 
■mengadakrtn Cunjelo t h. defUk 
Nasakomisasi segala bidang 
adalah kuntji daripada kema 
d j uar -rakjat Indonesia dan 
knRt.ii daripada sumbangan po 
sitif rakjat Indonesia kepada 
perdjoEingan rakjat2 Asia Afri 
ka dan rakjat2 Nefo disel uruh 
dunia. , 

PK1 fjdak berd/r/ sendiri 

Dj katakan selandj u inj a bah 
wa dalam perdjoangannja me 
ngtilahkan musuh2 rakjat In 
donesja, jaitu impcralisme, f e 
odaljsme, kapitalisme bjrokra 
si dan kapitalisme kompradoi, 
PKI tidak berdiri sendiri. Ber 
kat setia kepada gagasan Nasa 


kom 5 PKI memptmjai k awan 2 
seperdjoangan jcing baik dari 
golongan kaum Nasianaljs dan 
Agama. Berkat setia kepada 
Marxismc-Lcninisme dan Infer 
nasionalisme Proletar, PKI dj 
sokong oleh paria j2 Maxis-Le 
r: nas dan gerakan revolusi o 
ner-progresif diseluruh dunja. 

PKI bukanlah hanja mitjk 
kauni Konii'nis Indonesia teta 
p j milik seluruh rakjat dan s e 
l uruh nasion. Djika PKI bertin 
dak tt’P^t seluruh rakjat nasi 
on diuntungkan. Djika PKI 
membikin kesalahan, seluruh 
rakjat dan n a sio n ikut mende 
rita. Oleh karena itu, kaum 
Kominis Indonesia tidak akan 
menutup .piintu 1 untuk; m e n e 
rima kritik2 dari siapa sadja 
diluar PKI, djsamping terus 
.mcnipeladjarj dan mengarnal 
kan Marxisme-Leninisme sefJa 
ra kreatif. 

Tppnjt pada nlangltrlhim kai-5 
im, kaum Kominis Indonesia 
merasa P^Hii mengulangi \e 
kadihla untuk mandjacii unfeur 
jang baik dan lebih haik lagi 
dala m persatuan Nasakom. Ka 
u m Kominis Indonesia jakjn, 
bahwa selama PKI revolusio 
ner, artinja tidak dogmatis 
dan tidak revisionis, peranan 
PKI dalam persatuan Na sak om 
akan makjn lama makin pen 
ting dan makin posjtif. PKI 
jang tjdak dogmatis dan tidak 
revisionis, tetapi revolusioner, 
golongan nasionalis jang tidak 
sovinis, -tetapi revolusioner, 
inilah d jaminan untuk me 
ngembangkan ’Mivjng reality” 
Nasakom 'j-ang siidaih kita miliki 
sekarang ini. 

Tepat pada ulanglahun ke 45 
PKI inj, kaum Kominis Indo 
nesia merasa perlu menjala 
kau teka dn j a untuk tetap nien 
d j a d j det a s e m en Ma rx]s - K e n i 
ni s jang tcrpenjaja dalam ha 
risan Gerakan Kominis Inler 
nasonai dan herdjoang untuk 
persatuan barisan jtu atas d a 
sar Ma r x Jsm cLenj n i_s m e dan 
tugas2 revolusi duftia. 

Pentrapan jang militan, kre 
atip dan berkepribadian da 
ripada pemaduan patriotisme 
dan internasional isme proie 
tar. ipiilafo jang a km terus me 


a 
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BEBERAPA POKOK SOSIAL POLITIK DALAM SASTRA INDONESIA. 
PRAMUDYA ANANTATOER: 



DALAM golongan ini mesti 
c T m:j 5 Uikkart sama Bur Rasa- 
anto 6) dam ,tar$tu saidja Usor 
tuah dengan kataSnja jang ti¬ 
pikal mc^oJ'iak koosekwcosj. se 
bagai orang-miasljarakait: ’Ha 
rapan saijta jang iaiin ialah 
asar saudara setelah; seleaainja 
persos%^i infj t5<J% akan mem 

bawa2 tega nama -sjaljia. 

Penggalangan kdkujatan me 
reka in| fcempd^an /dfip^tunr 
djuki lagi setjara lebih d'jielass. 
oleh Bokor Hutasuhut djiba- 
wah djjuiitoj "IJanguiMaih Seni¬ 
man Progresif Revolusioner. 
Kemudffiabs dibukalah debut ke 
kuatan mereka dalam forum 
umum jlang kolak terkenal de 
ngian mama a)tau kita namai 
Manikebu KKiPSL Pada mulia 

nja mereka merasa menang ka 
rcaa adainj a duikung^ni k e ku a 
oaa n administratif dan dukung' 
an biotang2 dibahu. Tapi me¬ 
mang, djuga dailam sastra apa 
jang bukan utausm Rakjdt 
akan segema irubulh ibairanuk 
a,n- Daai tjlirj djaimatn kita iai 
makin lama bukan 'lagi men- 
doadi jfisja>rat2 dijamao, tetapi 


nuntun Langkah, sikap dan tin 
dakan kaum Komunis Indono 
sia. 

Demikian D.N. Aidit jang 
etcbirnijia manjierukam kepada 
semua Komunis Indonesia um 
tuk mentjamkan benar2 ung, 
kapan Bung Karno tentang se 
bab2 PKI mendjadi besar dan 
kuat, jang tidak lain, PKI be- 
sar dan kuat karena PKI me. 
ngemban dgn sepenuh hatj 
dan d jiwa Anmanat Penderita 
an Rakjat- 

Delegasi militer Indonesia 
tinggalkan RDD. 

Setelah mengadakan s u alu 
kundjungan persahabatan sela, 
ma empat hari di Republik De 
mokrasi Djerman, delegasi m't 
liter Indonesia jang dipimpin 
oleh Depufy Menko|Kasah 
laksamana muda udara Makkj 
Perdanakusuma telah mening- 
galkan Berlin hari Djumat jbh 



tentang Pengadjaran Sastra. 


telah melnjdjadi hukum Revo 
’usi — revolusi kita sond'jiri. 
Kjta maiaih dajpat mengjingait 
dengki gamblang antjamjanS 
jang datang dari pihak idfci 
kekuatan Mamiikebu jaiitu djiu 
bjtfnljia sendirjj Wirainw Sukito , 
dengaj n fteam ptojieMdika ninja. 
Sekarang kita maisih blirtok 
menuntut dJarj dia dan muika 
l'idSi^a ulntuk meodiMaska^ si 
af a2 jang dudiii'k didiallam teami 
itu, djuga ikffa mas,d berhak 
menuntut luhjtuk mengetahui 
strategj Marniikebu. Selama ini 
kita bairhenti miemuintut. Pjlhaik 
adminjsitrafif membantu per- 
djuaiiglan front persatuan ki 
ta dslllam bnntuk pdlarangain 
buku2 (tertentu setalalh peia 
r,angan Bung Kamo t 

Mengapa kita berheniti m e 
uuntut dari W}ratmo Sukito, 
JLB. Jasspi' Trlsno Smmrdjo , 
Re/cor Hutasuhut untuk mem- 

perta n ggungdJiawabk a n, stnaitezj 
mereka,, wallbuip™ djelas me 
reka akan plinflfct pl[ntiu ka 
rm\3 hupja itu jang m e 

reka k^nd bisa kerdjaikao? Ki 
ta buka ninja hendak meliakukain 


Demikian dikabarkan oleh kan 
tor-berita ADN jang dileutip 
oleh Tass* 

Tamu2 militer darj Indone¬ 
sia itu, jang berkundjung kc 
RDD atas undangan kemente- 
rian pertahanan RDD, sebelum 
meninggalkan Berlin har 
Djumat^ telah mengadakan pf- 
temuan dgn Deputy Menter; 
Pertahanan letnan - djendeTaJ 
Siegfried Rjedel. Deputy Mer 
teri Pertahaanan major-djer 
derai Werner Fleissner dan Pe 
nglima Angkatan Udara seru 
Pertahanan Udara RDD. nn 
jor-djenderal Herbert Scheibe 
turut hadir dalam pertemuan 
tsb. 

Sebelum pertemuan tsb, d 
atas, laksamana muda udar, 
Makki Perdanakusuma besert. 
d e leg a s in j a tel ah d iterj m. 
oleh Wakil Perdana Menie:' 
HDD, Max Se^rin. 


pengubcrrm tak beirampmi s e. 
bagaj sebagai kemewah 

sebaga.Vnana djiago2 "<1 u 
nia bebas' 1 dj Amerika' Serikat 
melakujkd^nda terhadiap seka 
wan kjta bangsa Negro. k4 bu 
kao Jiuxe, buka. 31 kemewahan, 
karena permiintaiatru tanggungi 
d jawab itij mendukung amar 
nat revolusi u nlt.mk melempang: 
katn effek edukasi pada gene 
rasi muda kita, 

Demikia n sedikit tentang ma 
tesj im$ unenghubungkan; pe 
ngadjiarkfeasiteha dengan ,pro 
ses jiang hjto2 ada dan ter 
ajaidj daliam kehidupan siswa 
den mahasiswa itu sendiri. Be 
lu m lagi move2 baru jg mem 
bawa seritia Dr t Chairul S a leh 
— waillaupuo mengalami kiega 
gagalllan totali — dengain aipa 
jang mereka namai "hadiah” 
dan "grahfat Ya y asm Ramin’\ 

Tak per naib materaj teiitum 
puk ntati diam gudang seper 
tj kongestti Tandpng Priuk 
sepert(j dihidang pengadj'ainattu 
sastra dewasa M. Kita bisa 
bertari) j a dibawa mo 

ve2 Jassin j.ang d[ a mangga 
roangtoan itu diajllam mengha 
'diiahli tj'erpen2 kontrev iteliah 
d] garap diaijam ruang2 sekollalh? 

Sastra modern Indonesia ada 
lah sinonim dengan sastra anti- 
imperialis bangsa Indonesia. 
Ini adalah aksjoma. Sedjarali 
modern adalah djuga sinonim 
dengan sedjarah anti imperia^ 
lis Indonesia. Maka pengadjar 
an sastra Indonesia tidak bisa 
berdjalan tanpa memahami as¬ 
pirasi dan Inspirasi antHmperi 
alis dalam garis umum sedja 
rah sastra Indonesia. Dalam hal 
ini materi memang menemu¬ 
kan, dan saja telah tundjukkan 
beberapa gudang tempat male 
ri itu tersimpann. Tarserah pa 
da pembuat politik pengadjar- 
an-sastra untuk mau atau tidak 
mau bekcrdja. Tapi kita j aki n, 
bahwa kondisi dan situasi re¬ 
volusioner dewasa ini telah 
membantu bagi aspiras[2 rak¬ 
jat revolusioner. Sudah bukan 


diamannja lagi poJhik-penga- 
djaran sastra tjuma dianggap 
berwibawa. 

Sastra fr&nf anti 

imperialis. 

Meninggalkan soal materi ini 
sampailah kita pada pokok ke¬ 
tiga, jaitu hubungan sastra de 
ngan front perdjuangan inter¬ 
nasional ami-imperialis seuai 
deng an i nt ern a s j on a 1 i sm e-r e v o- 
lusioner sebagaimana digarjs- 
kan oleh ManipoL 
Dhn pidateoja menjongsong 

Daswarsa KAA-I, SU or Situmo- 
rang telah pantjangkan petun- 
djuk, bahwa sastra AA terma¬ 
suk linidooesla harus d[fiuiga dljia 
di pelopor perdjuangan AA, 

Sebelum Msnjkebu kita na¬ 
makan pada gerakan dan ideo¬ 
logi mereka, wallauupaun mereka 
terpaksa ikut bitjara tentang 
Manipoi mereka tegas2 meno¬ 
lak front persatuan anti-imperi 
alis A A. Siapapnn tahu bahwa 
dalam anti-kampanje dibidang 
sastra, saja mendjadi sasaran 
karena pernah menerbitkan bu 
ku ^Hoakjau di Indonesia’’. Sa 
sar f n jtu sama sadjai strategi 
nja sebagaimana djlantjarkati 
oleh orang2 Masjumi djuga ter 
hadap saja dalam soal ini 7), 
jaitu antbkom, dan anti-kom 
tidak bisa tidak adalah djuga 
ami-RRT, Tapi mereka „terpak 
sa" bitjara djuga tentang Mani 
ri>ol, dengrm mengkorup pengei 
tahuan, bahwa negara pertama- 
tama jang mempraktekkan ker 
dji&sama A‘A dalam s diundi po 
Utik luar negerinja dan dengan 
aparatur pemerintahan jang te 
gas melaksanakanja tanpa ra- 
gu2 dan tanpa sabotase adalah 
d justru RKT, artinja setelah 
K AA-L Mengapa ? Karena 
front persatuan anti-impenia 
lis memang harus dan bisa di¬ 
praktekkan oleh bangsa dan nt* 
gar a jang sudah masak ant[* 
Amerika Serikatnja. Artinja kc- 
anti - imperjalis-annja sudah 
mem pun j ai alamat. 
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— Doktrin Perd j uahgao TM. — 

(D 

MUKADIMAH Besar Revolusi, maka TNI AD 
BAHWA sesungguhaja Ama- Bertekad bulu uiU'.-;: menga- 
nat Penderitaan Rakjat jam malkatt dan rnengamuitauw,* 

mendjiwai Revolusi Indonesia, sepandjang nt^sa. 

i vonmat ke Kemudian daripada .pi, ma- 

niembenkan tugas Keiumat Ke ullian9 

^Tentara Nasional Indonesia, l*m bentuk Dekrit Perdjnang 
sebagai anak kandung dan an TNI jang memuat Dokmn 
anak sulung Revolusi, lahir doktnn: Kekaryaan, Per g 
tumbuh dan mcndjadj dewasa Revolu S1 Indonesia^ sma Fem 

bersama2 dengan Perd.iuang,n ^an2nja. ^^^ntlTuitek 
Bangsa Indones>t, tidak pernah Panl Ja S ia, Mawpol/Usdek, 
ketinggalan dan ditinggalkan Sapta Marga dan Sumpah Pra 
oleh arus dan arah gelombang d]iuib didjiwai o eh semangat 
R olusi T A VIP jang sekaligus menibe 

Berbahagialah Rakjat dan «ah^ pembantingan setir 

Bangsa Indonesia jang dengan seauai dengan d Mktikanja 

Dekrit Presiden/Panglima Tcr volU8 ‘-. . ... T „ 

tinggi tanggal 5 Djuli 1950 te Achirrya, dengan ridho Tu¬ 
lah menemukan kembali djiwu ban Jang Maha Esa berdasar 
revolusinja, jang pernah dise kan kejakinan a as 
satkan oleh alam liberalisme. dan keluhuran Revolust Indone 
Maka dengan demikian Tcn ■» berduwakan Pantja S,la 
tara Nasional lndones h djtem Mjin.tpol/Usdek, maka pasi 

patkan kembali pada hakekat- ad d mal:inul ' s ^ mi dan ma 
kepribadiannja sebagai l'enta- iil bagi Ea«w Indonesia 
ra Revolusi Indonesia jang se akan tertjapn.lah masjarakat 
tia kepada Revolusi dan P e- chusnstijo, iag, uis. Manusia 

mitnpjn Besar Revolusinja, P ati -‘ umumnii 1 . 

t * - Bab I. 

Hakekat kepr L badian ini me npi[nftUt „„ All 

nentukan tugas, kedudukan ser R ^ AL AH PENDAHULUAN 
ta peranannja sebagai Golong- Menjari ari 'bahwa Revolusi 
an Karya Angkatan Bersendja Indonesia telah sampai pada 
t a jang merupakan sualu Keku taraf jang menentukan, maka 
atau Sosial Politik dan Kekuat. TNI-A D jang merupakan keku 
an Militer, bagian daripada Kc atan roijter dan sosjal palit |< 
kuatan2 Nasional Progresif Re dalam perd juangan Revolusi In 
volusioner, berporoskan Nasa- donosiia, mutlak memerlukan 
k om suatu Doktrin jang dapat di- 

Djustru dalam tingkat per- psrpnwkan untuk memel *■» 
d juangan Revolusi dewasa ini dan mompeitah-kan mm** 
jang lelah mentiaoai taraf of- tum Revolusi can meimukung 
‘ - 1 - 1 —“ pada se 


oleh PJM 
Tertinggi 
Revolusi 
didorong 


fensjf revolusioner dalam n 3 a d 1 r -m tiap g 
menghadapi musuh2 Revolusi, R a P saat, 
baik dari dalam maupun dari Dongan direstui 
luar, maka menunggaki ja Rcvo Presi den/Panglima 
lusk Pemimpin Besar, Rakjat, /rem ta. pin Besar 
TNI-A D merupakan sjarat mu t B u m: Kamis seria 
lak bagi terwiiri.iud.uja t. (ta2 oleh perasuun r:.' • oc dja 

Revolusi Indonesia. wab sebagai Pengemban Ama 

Atas berkat dan rachmat Tu nat Penderitaan Rakiai seri: 
han Jang Maha Kuasa dan di- sebagai anak kandung iievo.r 
dorong oleh rasa keinsapan si, jang didjiwai oleh semangat 
FradjuritL Pantja Sila jang m e Proklamasi, maka T 1 1-AI : 
ngandung unsur2; Insan Ilam- memberfcan diri untuk meng- 
ba Tuhan, Insan Sosial, Insan ambil prakarsa mengadakan su 
Polit k, Insan Revolusi dan In alu seminar r r ;« ■ moninms- 
san Militer, jang penuh rasa kan uzas2, h:ilcan2 dan usaha:? 
tanggung d jawab terhadap ke pokok TNI-AD dr-mm bent m 
abadian adjaran2 Pemimpin Doktrin Perd juangan TNI AD 


jang terdiri dari Doktrin2 Kc 
fcaryaan, Perang Revolusi ser 
ta Pembinaao2tija. 

Scdjak Prokiaruas' Kemerde¬ 
kaan, TNI AD senantiasa me¬ 
nempatkan diri atas landasau 
Politik Revolusi Indonesiia. Da 
lam melaksanakan tugasnja, 
TNI-AD selalu setia kepada Re 
volusi dan untuk itu Udak per 
nah segan2 mengadakah korek 
sj didalam mbuhnja sendiri, 
betapapun sulitnja. 

Ketika bangsa Indonesia mc. 
r e muka n kembali d jalan Levo 
1 usinja sesudah mengalami l>£ 
njeiewengan2 akibat warisan 1- 
beraHsme, TNI-AD sedang s e 
penuhnja terlibat dalam ny\ 
ha2 p e n j el a mal n n Rep u hi ik 
dan Revolusi kda, djustru dari 
penyeleweng. 1 n itu. 

Karena mengutamakan U 
dan makna daripada mgas2 m 
h iis djambeg paramaartakan 
itu, TNT AD belum mengada¬ 
kan revisi jang tommus terha 
dap Doktrin Pcrtahanannja de 
np.ar». segera. 

Doktrin itu^ sekalipun tidak 
tegas menjebut siapa2 musuh2 
nja ? namun senatiasa menguta 
makan pengamanan dan penje 
famafan dari Revolusi Bangsa 
I n d or e s j a, D e n g a n d e m j kian 
doktrin tersebu-t masih dapat 
digunakan sebagai | and asan d a 
ri dan pengaruh terhadap pe 
laksanaan tugas2nja. 

Dokfrjn Pertahanan jamg d) 
pratekkan oleh TNI - AD adalah 
Perang Wjlajah, jang dengan 
segala kekurangan2nja tetap 
mentienninkan kepribadian 
kifa dan menurut kejakinan ki 
t.a T mampu digunakan sebagai 
landasan dan pokok pangkal 
usah a 2 mempertahankan Bang 
sa dan negara. 

Karcnanja pula maka Dok 
triu ini diterima oleh MPRS 
dan disjahkannja dengan Kete 
tapan MPRS No. II/MPRS/19 
bO. Inilah jang maximal dapat 
ditjapai oleh TNT AD dalam 
kondisi 2 pada waktu itu. 

Pada hakekatnjs, TNI- AD se 
lalu menganggap djrinja seba 
gaj Alat Revolusi dan menjam 
btit dengan hangat tia P tugas 
Revolusi walaupun belum teru 
mus dalam Doktrjr resminja. 

Demikianlah |a menjabut 
tugas2 TRIKORA dan DW1KO 
RA, jang djdalamnja meptja 
kup unsur offensif-revojusjo - 
ner di samping unsur defensif. 


Maka kini diamba n g Pi n tu 
tahap perd juangan' jang maha 
da’hsjat dari pada Revolusi ki 
|a, telah tiba saatnja untuk me 
rumuskan satu Doktrin Perd j u 
angan TNI jang tegas berian 
d asan hakekat dan d jiwa Revo 

lu si Indonesia jang murni ? se 

nada dan seirama dengan dia 
lektika Revolusi itu. 

Karena hikmah Manipel dan 
Rcsopim^ TNTAD telah meue 
muka n kembali kedudukan dan 
peranannja dan sekaligus dinja 
takan sebagai kekuatan Mili - 
ter kekuatan sosial-politik ^ 
bagai salah satu unsur sosjolG 
gb „ organis - fungsjtmfl d i sam 
pin g Partai Politik sebagai u n 
sur sfosiologisridiil^ berdiri se 
penuhnja dibelakang Pemimpin 
Besar Revolusi TNT AD seba_ 
gai anak kandung Revolusi, j g, 
lahir dalam Revolusi, di asuh 
oleh Revolusi dan berdjuang 
untuk Revolusi, merupakan sa 
lah satu kekutan nas[onaTpro 
gresif-revolusioner Dalam ke- 
bangunan dan pertumbuhan se 
ri jarah serta tugasnja mempu - 
r.jai sifat: hakekat, watak jang 
tidak bisa dipisahkan dari pa 
da sifat, watak hakekat dan 
hukum2 Revolusi Indonesia se 
dang kepribadiannja adalah ke 
pri'badian pradjurit Pantja ss 
la. 

TNI-AD sebagai alat Revolu 
sj. dalam keadaan bagaimana 
dan dalam saat apapun senanti 
asa menjambul hangat tugas2 
jang dipikulkan oleh Revolusi 
Indonesia. Hasil2 jang diaku j 
dapat memberikan kebanggaan 
dan kepeitjajaan Nasional jang 
di n j at akan sebagai djasanja di 
masa lampau da n jang djasanja 
diharapkan djmasa jang akan 
datang jtu, memperkuat kedu . 
d u kan dan peranannja sebagai 
salah satu kekuatan sosal-poji 
tik. 

Kedudukannja sbg. Golong^ 
a n Karya Angkatan Bersendja 
t a inilah menetapkan sekaligus 
peranannja sebagai ADI Revolu 
vi, Alaf Demokrasi dan Alat 
Kekuasaan Negara. Di mana d 
a p w ar. ganja nvent jaminkan d j 
rinja sebagai ”insan politik ba 
tu” dan pradjurit Revolusioner 
dalam arti ideologis^ politi dan 
militer. f 

Karenanja ia adalah Pantja 
sjla-is Manipolri^ Sapta-marga 
_is dan Naskom-is berperanan 
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turut serta menentukan dan 
melaksanakan Haluan Negara 
menudju tertjapainja Masjara 
kat Sosialis Indonesia berdasar 
kan Panti a Sila dan lertjapai 
nja 0ita2 pembentukan Dunia 
Baru melindungi kepentingan 
kepentingan Nasional dan rnem 
bina serta menyelenggarakan 
Pertah a na/Ke a man a n N p a i o _ 
m 

Sebagai Bangsa jang ijinta 
damai, kita- akan sedjauh mung 
kin menyelesaikan per sengketa 
a n dengan d jalan damai. Akan 
tetapi sebagai Bangsa jang le 
b ih tjima kepada kemerdekaan 
kita tidak akan gemar meneri 
ma d jalan perang ataupun ke 
kerasan berscndjafa 'ipab[La ti 
ada pilihan d jalan lain. 

Untuk itu, adalah mutlak b a 
gi kita untuk mulai sekarang 
djuga setiara mental dan fisik 
mempersiapkan diri, serta me 
njusun suatu Doktrin jang m e 
m adai tekad tersebut. 

Doktrin ini sebagai 1 and asan 
dan pengaruh tindakan2 kita se 
embartigan dan pengamanan 
landjutnja harus mengandung 
dua unsur pokok- j a itu ■ 

— unsur konsolidasi^ peng- 
Modal Nasional kita jaitu Bang 
sa da n Negara Indonesia, seba 
gai bagian daripada modal NE 
FO dalam usaha inontiiPtakan 


dari pada usaha menghamjur, 
kan kekuatan Nekolim t^ruta 
ma jang sedang mengepung wr 
la j ah ,kita, dan usaha untuk 
menanamkan keamanan dan 
kemantapan d] Asja-Tenggara, 
Ini akan merupakan sumbang 
an besar dalam rangka penju 
sunan kekuatan barisan Nefo 
untuk menggempur kekuatan 
gab u n ga n N e k ol i m j 01 d ef o * 

Perang Revoiusj’Indonesia 
berlandasan Pantj a Sila, De_ 
ngan demikian ia tidak hersj 
fat agresif dam tidak berrausu 
han terhadap siapapun ketju 
ali Nekolim dengan segala an 
tek2nja. 

Ia djustru mengintegrasikan 
diri dengan dan, kalau perlu, 
memelopori dan mendukung 
perd juangan revolusioner Bang 
sa2 Nefo berjiitikan Bangaa2 
Asia* Afrika, untuk ber_sama2 
mentjapai dan mengisi tiha2 
sebagaimana tertjantum dalam 
Kerangka Ketiga daripada Rs 
volusi Indonesia. 

Pembinaan Perang Revolusi 
Indonesia bertudjuan untuk 
mentjapai tingkat ketahanan 
ideologis ^ politis, ekonomis; so 
sialjbudata dan militer setjara 
maksimal untuk dikonfrontasi^ 
kan terhadap Nekolim dan sc 
gala rintangan Revolusi. 

Pembinaan Perang Revolusi 
Indonesia mend jampi Integra- 


djadj atas 3 anak kata berasa] 
dari : 

Tri = Tiga 

Ubaya ■= Djandj; 

Qakti = Djelaa 

b. Sumber inspirasi darj 
rangkaian ka|a2 tsb, 

Tri — Tiga 

Mengambil dari dasar hasil 
■pentjetusan Doktrin TNI_AD, 
jang terdiri dari : 

a. Doktrin Kekaryaan TN1- 
AD. 

b. Doktrin Perang Revolusi 
Indonesia. 

c. Doktrin Pembinaan Paten 
si Perang Revolusi Indonesia. 

Doktrin jang telah djhasil, 
kan itu merupakan kekuatan 
ampuh jang dipersembahkan 
oleh TNI-AD kepada Revolusi 
Bangsa dan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia, 

Pengabdian kepada Revolusi 
merupakan pengabdian kepada 

a. Ibu Pertiwi 

b. Bangsa Indonesia 

c. Negara Kesatuan Repu_ 
blik Indonesia^ mcnudju tertja 
painja: Tiga Sendi Kerangka 
Revolusi, diselesaikan, dengan 
djajan; Re-So^Pim, 

Ubaya r= Djandj i 

Merupakan djandji jang ha 
rus dilaksanakan^ ditepati dan 


diperdjuangkan dengan menja 
dari akan bahajaSnja (Ber Vi 
vere Pericloso). 

'Berusaha menepati djandji 
dengan selain bermohon atas 
Pimpinan dan ridho Tuhan 
Janig Maha Esa. 

galti = Djelas 

Djelas sebagai sendjata jang 
ampuh dan keramat dari Revo 
lusi Indonesia jang berlandas^ 
kan Pantja Sila, njata 
nja baik kedalain^ maupun ke 
luar. 

Dengan dipaparkarinja kata 
35 Tri Ubaya Qakti” untuk mtm 
'berikan nama kepada Doktrin 
Perd j u angan TNI, sekaligus 
merupakan' Ikrar dan Tekad 
TNI_AD untuk menerima tu¬ 
gas dari Pemimpin Besar Re 
vo]usi dalam menjelesaikan Re¬ 
volusi Indonesia. 

TNRAD mempersembahkan; 
kepada Revolusi Bangsa dan 
Negara 3 (tiga) upatjara dan 
djandji (^akti jang dengan 
pimpinan PJM Presiden/ Pang 
lima Tertinggi Pemimpin Be_ 
sar Revolusi Bung Karno akan 
mengamalkan dbarma bakti nja 
sebagai Pradjurit Insan Politik 
Baru bersama dengan seluruh 
kekuatan Nasional - Progresif 
Revolusioner berporoskan Nas, 
akom. 


Dunia Baru; 

— unsur offensif_revolusio¬ 
ner jang dalam synchronisasi 
dengan NEFO lainnja, berinti 
kan Asja-Afrika^ kita sumbang 
kan bagi usaha pengachrian 
dominasi OLDEFO, 

Doktrin ini kita sebut Dok 
trin Perang Revolusi Indone_ 
sja, karena ditjiptakan untuk 
mengabdi kepada Revolusi In 
donesia dan dengan demikian 
meresapkan dan mendasarkan 
djri pada falsafah dan sifat Re 
volusi itu sendiri. 

Perang Revolusi Indonesia 
menentang agresi. Tudjuannja 
adalah penghapusan dominasi 
dan bukanlah mendjalankan 
dominasi terhadap b angsa 2 la. 
in. Perang Revolusi Indonesia 
adalah perang semesta baik 
dalam mang_Ii:igkup, metode 2 
mau pun saran2nja; walaupun 
tidak a priori menggunakan 
kekerasan sefjara tidak t er ba- 
tss. 

Perang Revolusi Indonesia 
adalah salah satu manifestasi 


si dan perpaduan TNI_AD de¬ 
ngan semua kekuatan progre- „ 
sj.f revolusioner, Nasional m a 
u pun Internasional Nefo sesu 
a i dengan kepribadian dan kon 
d [si 2 jang berlaku serta mero 
alisasikan keharusan setiap Ne 
gar a Asia, Afrika untuk bendi 
r i dia t as k a ki ^ sendi,ri d aki m 
Ekonomi, beba£ dalam Politik 
dan berkepribadian d akun Ke 
budajaan. 

Usaha2 pengintegrasian dia¬ 
rahkan kepada konsentrasi da 
ripada kekuatan2 kita dengan 
eflisiensi -jang sej.inggi2nja 
tanpa mengurangi sjfa|2 chas 
daripada kekuatan mas i m’2 

itu- 

Aehirnja mengenai makna 
”Tri Ubaya Qakti” sebagai na 
ma daripada Doktrin Tri-Tuag 
gal Perd juangan TNI ini^ di, 
djel askan sebagai berikut : 

"Tri Ubaya faM" 
a. Pengcitian umum. 

Kata Tri Ubaya CJakri |,er- 



Upatjara ptnjiraman kereta Kratcn Jogjakarta jang sampai 
sekarang masjli tjukup mendapat perhatian (lari sementara 
masjarakat Jogiakarta terutama masjarakat sekitar Kraton. 
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'onomt efcin ^-J\euang.an ; 

MAU TJAPAI KEMENANGAN DIHIDANG EKSPOR 

* ' ^ 


Gubernur Kepala Daerah 
Riau Brfgdjen Had j i Kahar u- 
(hn Kasuti&n menja^kan, bah¬ 
wa dalam waktu jang pendek, 
jakiij satu tahun setelah kon 
front as r rijijetuskan dengan 
projek British Malaysia, kenja 
taan Riau telah mampu dan te 
kih mcntjapaj kemenangan2 di 
hidang ekspor. Hal itu djte 
muA; i Kan oleh Kepala Daerah 
«tem sambutannja pada upa- 
sjsia peresmian pemakaian g u 
chmg ke-II projek Kopedasan 
d; Dumai ba t u2 ini dimuka to 
ko2 partai, ormas, pel jabar 2 
sipil dan AB seru masjarakat 
lainnja. 

Lebih T 2.000 ton telah 
djekspor. 

Selandjutnja di kemukakan 
oleh Gubernur, bahwa sedjak 
pemutusan hubungan dengan 
negara boneka „Malaysia*’, da¬ 
ri Riau telah diekspor sedjum 
lah leb !h dari 12 000 ton karet 
langsung kenegarn2 konsumen, 
jang sebelum konfrontasi tidak 
bjsa sama sekali ketjualj fjwat 

Singapura. D jumlah tsb. belum 
termasuk jang diekspor mela¬ 
lui daerah2 lam jang djjka di 
tetal akan meliputi d jumlah 
25,000 ton. Bukan sadja keme 
nsngan2 dihidang ekspor ka¬ 
ret, tapi dibidang hasii2 hm 
tan/pekajuan la jnnja d juga, 
kata Gubernur, sekalipun ha- 
njak mengalami kesulitan ter¬ 
utama soal angkutan. 


pedung fambahan projek Ko ^ 

tlrive jang telah dilaksanakan, 
telah merupakan d jawaban 
langsung terhadap mereka2 jg 
sinis jtu. Achirhja Gubernur 
menjalakan tantangannja pada 
mereka2 jang sinis, dan me* 
m er ingat kau agar dj angan ma¬ 
in pura2an dengan perekonomi 
an, serta mengharapkan sein o 
ga kundjungan Menteri Perhu 
bungan Laut kedaerah Dumai 
itu akan memberikan kesan jg 
baik serta dapat diikuti de¬ 
ngan akM2 pembangunan sesu 
ai dengan reiatjana perluasan 
kota Dumai jang permai. 

Gudang2 berjkutnja segera 
dibangun. 

Sementara fm, Drs Sutan Bc 
liia selaku Direksi Projek Peru 
bangunan gudang2 Kepedasan 
dj Dumai, menjatah a n da 4 a±n 
laporannja, bahwa gudang ke- 
II jang telah diresmikan pe- 
makaiannja jtu berukuran 24 x 
100 meter, berdaja muat 6.000 
ton dan menelan bjaja sebesar 
Rp, ISO d juta serta dikerdja 
kar dalam tempo 6 bulan (per 
manent). 

Lebih d jauh d id jelaskan 
oleh Sutan Ea]ja T sesuai de¬ 
ngan f as Htas2 dan perkemba¬ 
ngan selandjmnja, dipelabuh- 
an transhipmaiu Dumai itu, se 
gera akan disusul pembangun¬ 
an 3 buah gudang lagi jang 


ledasan segera dibangun d/ D 

lebih besar dari jang ada seka 
rang, jakni j'ang berukuran 30 
x 100 meter dan satu diantara 
nja diharapkan siap dalam ta¬ 
hun ini d juga, sedang ketiga 
perumahan gudang itu, saat 
Ini sedang djkerdjakan lunda 
mermja. 

Dikatakan, sedjalan dengan 
pembangunan gudang dimak¬ 
sud, dewasa in} sedang giarnja 
pula dibangun kompleks per u 
mahan pegawai2 Bea dan Tju 
kai, Angkatan Kepolisian dan 
rentjana2 pembangunan dari 
angkatan laut di Dumai. Demi 
kian Drs Sutan Bal la jang se 
landjutnja menambahkan, pem 
bangunan gudang I projek Ko 
pedasan jang telah diresmikan 
pernakaiaanja bulan Agustus 
jj, menebn bjaja Rp. 48.&O0. 
000,— dengan ukuran 16 x 40 
aioler dan daj a muat sebanjak 
L 700 ton. 

Achirnja dikatakan, kalau di 
uhun 1964 dalam dan luar na 
geri dikedjutkan dengan reaii 
sas^ ekspor pertama dari pela 
buhan Dumai Jang kemudian 
disusul dengan pembangunan 
gudang, maka pada saat ini, 
denjutan d jantung Tengku Ab- 
durrachman berhenti sebentar 
dengan lerdjadlnja surprise la 
gi di Dumaj jang terletak d.( Se 
latnn S umat era jang berhadap 
an dengan Malaysia, 


KREDITOR LUAR NEGERI 
SEGAN BERIKAN 
ASURANSI 

Djakarta, 10/3 (Antara). 

B ar ang2 j ang d imasu k k a n 
atas dasar deferred payment 
dan atas dasar kredit lainnja 
pada umumnja tidak disertai 
dengan suatu asuransi sehing¬ 
ga tidak mungkin dituntut se 
suatu clajm dalam hal barang2 
itu rusak atau bilang. Demiki 
a n kalangan Direktorat Perin 
dustrian Perkapalan menerang 
kan kepada Antara. 

Ditegaskan hal ini, sewaktu 
rombongan Kesop HI/KOTOE 
menindjau beberapa gudang 
dipelabuhan Tg. Priok baru2 
inj dalam rangka inspeksi ba 
rang2 pesanan KOTOE untuk 
pembuatan kapal penarik (tug 
boatj dan tongkang2 untuk 
mempertinggi potensi pelabuh 
an di Indonesia. 

Digudang IH, milik Dharma 
Niaga (PDK SJnar Bhakti mph) 
terdapat enam mesin pompa 
Lensa jang hantjur akibat pe 
nurunan dari kapal iedermaga 
jang sembrono. 

Selain iui, banjak barang2 
berupa welding electrode-4an 
bout sekrup tembaga.jang hi¬ 
lang jang kesemuanja sukar dj 
daim. Demik’lan kalangan ta¬ 
di. 






front as j drtjemska 
tara orang2 baik 
kat bjasa maupu: 


Kita tantang orang2 jang 
„sinis"'- 


Pada awal pidatonja pada 

upatjara tsb. Gubernur menan 
daskan, bahwa pada mula2 kon 
dftjemskan, ada semen 
dia masjara 
maupun pedjabat/ 
nksionci jang berlagak „si¬ 
nis’ 7 dengan kemampuan Riau 
melaksanakan konfrontasi ter¬ 
utama dibidang ekonomi. Teta 
Pl> kata Gubernur melandjut- 
kan. dengan diresmjkannja pe 
maka'hn gudang ke-H projek 
Kopedasan ini, disamping pem 
bangunan2 lainnja dan export- 


Paioaj Demonstrasi Drum Ban d AAL t jang disaksikan oleh Pembesar2 Sipil maupun MU 
ter serta mendapat sambutan jang hangat darj mana Rakj at Jogjakarla (Gwb . Sri Rp.] 















Ujangan sampai pers A A merosot ketami pers imperialis. 


Wakjl PM Dr, Soebandrio 
raenjerukan kepada pesr Airi 
ka Asia untuk membuktikan 
watak jang sebenarnja dari 
profesj pesr AA dan mendjaga 
djangan sampai pers AA mero 
sot kefaraf imperialis jang 
mempergunakan apa jang dina 
makan "kemerdekaan pers” se 
mata2 sebagai alat untuk me 
langgengkan moralitas, mentali 
tas dan dominasi imperialisme. 

Dalam sebuah pesan tertulis 
kepada madjalah ”The Afro - 
Asian Journalist” jang nienge 
luarkan penerbitan chusus 

bedke*naan dengan Dasawarsa 
KAA I Dr Soebandrio menja 
takan a* k bahwa dalam tahap 
perdjuangan sekarang ini, Af 
rika Asia harus berdiri d i atas 
kaki sendiri- tidak sadja setjara 
politik, tetapi djuga setjara 

mental dan spirituil sebagai 
mana telah kita lakukan dalam 
zaman jang silam, 

Djalan jang dihadapi oleh 
pers AA adalah terang dan 
Dasasila Bandung telah terse¬ 
dia untuk menundjnkkan ba- 
gaimana bangsa2 bisa hidup 
dalam perdamaian saf u sama 
lain sambil bekerdjasama utk. 
membangun dunia baru Demi 
kian Dr, Subandrio. 

Penuntun bagi nasionS 

tertandas. 

Lengkapnja pesan Dr. Su_ 
bandrio ada] ah sbb. : 

Sepuluh tahun jang lialu t ke 
29 negara Asia-Afrika jang ber 
kumpul di Bandung tlh. mem, 
buktikan kepada dunia bahwa 
nasionalisme dari negara2 ki^ 
ta jang baru bangkit bukanlah 
nasonalisme jang sovinis seper 
ti telah dihasilkan didunia Ea 
rat, namun suatu nasionalisme 
jang sanggup mengilhami dan 
mentjiptakan setiakawan inter 
nasional bagi kemakmuran dan 
kesedjahtcraan segenap umat 
manusia. 

Sepuluh tahun jang lalu, 
Konperensi Bandung t ih meng 
hasilkan Dasa Sila jang men- 
djadi penuntun bagi nasionS j g 
tertindas dalam perdjoangan- 
nja untuk kemerdekaan nasio 
nal^ jang disusul oleh kemena 


ngan bahwa dewasa ini ne.ga_ 
ra2 merdeka d'i Afrjka dan A- 
sia berdjumlah lebih dari 60, 
dengan d jumlah penduduk j g. 
merupakan bagian terbesar da 
r i umat manusia. 

Hal ini sadja bukanlah sua^ 
tu kemenangan jang ketjil, dan 
disamping itu masih disebut 
segi2 kemenangan jang iajn. 
Tetali 'kita tidak boleh ber^ 
pandangan bahwa dalam djang 
ka w^aktu sepuluh tahun ini kj 
ta telah melihat udjung peng 
habisan dari apa jang harus 
kita perbuat dan dari apa j g. 
masih kita selesaikan dibawah 
sorotan Semangat Bandung, 
jakni "semangat jang ampuh, 
tak terkalahkan dan jang tak 
kundjung padam itu 1 ' — utk, 
memindjam ungkapan Presi¬ 
den Sukarno. 

Semangat itu benar2 ampuh, 
benar2 tak terkalahkan, benar 
benar tak kundjung padam — 
dan oleh karena itu, sema¬ 
ngat itu adalah dinamis dan 
bukan statis. Kini bisalah di_ 
katakan bahwa perdjoangan 
untuk kemerdekaan nasional 
hampir seluruhnja dimenang¬ 
kan. 

Memang benar, djsini-sana, 
perdjoangan2 jang sengit dan 
gagah berani untuk merebut 
kemerdekaan dari pemerintah 
kolonial masih tetap berlang^ 
sung, tetapi bagian terbesar 
dari wilajah2 kojonial jang du 
lu telah berobah mendjadi ne 
gara2 merdeka. 

Apa jang harus kita perbu 
a t ialah untuk mend jamin bah 
wa kita tidak sadja tetap me¬ 
miliki kemerdekaan nasional 
kiia, tidak sadja tet^P menipu 
n j a j pemerintahan2 nasional 
kita sendiri- tetapi bahwa kita 

menjelamatkan dan mengaman 
kan kenjataan, hakiki dari ke 
merdekaan ini ditangan kita. 

Warisan mentalitas 

tlatjat. 

Dan ini adalah soal jang la 
[n, Inj adalah soal jang lain 
d justru karena k e kuat a n2 im¬ 
perialisme dan kolonialisme ti 
dak melepaskan nia-tnja untuk 
berdominasi^ t e t a P’ malahan 


mengakalkan tjara2 ^mtuk me 
ngawetkan, 'bahkan memperko 
koh dominasinja terhadap ki M 
ta, Kinj terdapat ne o-kolonial 
isme kini t e ^dapat taktik2 un 
tuk menekan kita, baik setja 
ra politik- ekonomi maupun 
militer, dengan djalan mana 
kekuatanS t$b hendak melaku 
kan "kontroie dari djauh” atas 
urusan2 kita. Dan diatas sega 
la2mja s masih terdapat waris. 
an2 jang ditinggalkan oleh ke 
kuatan2 tsb dimasjarakat kita, 
tatkala pemerintahan mereka 
dihilangkan^ jaitu warisan he 
rupa mentalitet tMjat beser^ 
ta moralitet jang sesa t, warj 
san berupa rasa inferior ite t 
dan ketiadaan kepertjajaan pa 
da diri sendiri warisan beru_ 
p a prasangka 2 rasial dan rasa 
saling tfariga berdasarkan ke 
daerahan, warisan berupa per 
sengketaan2 perbatasan dan. te 
ritoriah warisan2 jang mereka 
mentioba dengan sekuat tena 
ga untuk dilanggengkan pada 
kita meliwati mesin superiori 
tet ekonominj ^ kekuatan sen- 
djata dan dengan pers imerra 
sional mereka jang berdomina 
si, hal mana semuanja diper^ 
gunakan dalam taktiknja J, me 
ngontrol dari d jauh” dan dlm 
subversi dan intervensinja. 

Adakah djustru daja-upaja 
jang tak kundjung henti dari 
kekuatan 2 imperialis untuk 
mendominasi kita inj^ jang me 
nentukan tahap perdjoangan 
kita dewasa ini. Sebab kita ha 
rus melawannja. Kita harus 
melawan tiap usaha, djsemun 
bidang jang bertudjuan utk, 
memaksakan dominasi mereka 
atas diq kita, baik usaha itu 
dilakukan setjara kasar dan 
blak2an s seperti halnja d g m 
intervensi bersendjata, mau, 
pura setjara halus dan tertu¬ 
tup seperti halnja dengan tak 
tik2 mereka untuk melakukan 
”kontrol dari djauh”. 

Bukannjalah perbendaharaan 
materiil jang telah memenang 
kan kemerdekaan nasional ki_ 
ta, tetapi semangat jang dinri 
liki oleh rakjat2 kita. Dan se* 
niangat jang t^k kundjung pa 
dam^ ampuh dan tak terkalah 


kan itu akan sekali lagi' meru 
pakan sendjata kita jang pa^ 
ling efektif, dalam perdjoang¬ 
an untuk memberi isi kepada 
kemerdekaan kita dan utk iriem 
bangun tatatertib jang baru 
didunia. 

Maka itu, adalah haI2 jang 
berkenaan dengan semangat j S 
pertama2 harus kita tiodjau. 

Kita harus melenjapkan se^ 
gala bekas mentalitet kolonial 
dari segenap segi kehidupan 
kita, kita harus menanam se- 
da]am2nja moralitet politik :g 
tinggi jang sesuai dengan ke 
sedaran sosial umat manusia, 
d'idjiwa rakjat klfa dan kita 
harus memupuk watakuja jang 
militant 

Pers peran memimpin. 

Adalah dalam kampanjc 
"charactor building” inikh 
pers kita harus memainkan" su 
atu peranan jang memimpin, 
sebagai suatu alat jang paling 
tjotjok untuk tugas ini. Baik 
penjusunan fakta2 maupun per 
tukaran informasi tidaklah se 
penting fungsi dari pers kita 
dalam "chaaeter building” ini, 
meskipun kedua usaha tadi bj 
sa membantu fungsi jang po m 
kok ini. Pers Asia-Afrjka ha_ 
rus memimpin usaha untuk 
memperoleh moralitet jang Am 
r u itu dengan menggali dalam 
ehazanah kebesaran spirituil 
dari peradahan2 kita jang m_ 
lam, — chazanah mana telah 
melahirkan filsa£ah2 dan reli¬ 
gi jang terbesar didunia. 

Dalam tahap perdjoangan 
jni Afrjka dan Asia harus ke m 
balj kepada sumber2nja sendi- 
ri. Krta harus berdiri diatas 
kaki sendiri tidak sadja setja 
ra politik, tetapi pula setjara 
mental dan spirituil sebagaima 
na telah kita lakukan dalam 
zaman jang silam. 

Inilah jang harus mendjadi 
thema dari pers kita + inilah jg 
harus merupakan sumbangan 
nja jahg mahapenting dalam 
taraf jang menentukan ini da^ 
lam perdjoangan kita. Kajian 
wartawan Afrika dan Asia t£- 
lab membuktikan dengan ke_ 
pulusan2 dalam Konperensi k a 
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l|an jang besar bahwa kilian 
menjedarj benar2 tanggung- 
djawab2 jang kalisi pikul h Itu 
lab sebabnja me.Mpu saja J. 
=dak meragukan kemampuan ku 
ban untuk menunajkai tugas 
<di, sekalipun sav % menjedari 
-bahwa ini pasti menvnta pe^ 
ngerahan segala kekuatan dan 
penggunaan segaia ei*c: r/j kali 
an. 

Djalan jang dihadapi kaban 
adalah terang. Be^aj perdjo^ 
angan kemerdekaan "jang d]Iar 
tjarkannja maka rakjat2 Asia 
Afrika telah menuai kesadtr 
an sosial jang tinggi dan k*\=e 
uaran politik jang kokoh, 

Dasa Sila Bandung adalah 
tersedia untuk meaundjukkan 
bagaimana bangsa2 bisa i.idup 
dalam perdamaian s 4 u sama 
laiHj sambil bekerdi&sama ujk 
membangun dunia baru 1 . 

Pikullah tugasmu dan Jaksa^ 
nakannja dengan bajk2t Tugas 
itu adalah mulja^ suatu tugas 
jang dalam pelaksanannuja ka 
lita bisa membuktikan watak 
jang sebenarnja dari profesi 
kalian. 

Ini adalah tugas Ijwat mana 
kalian bisa menghindarkan 
pers Asia-Afrika sampai mero 
sot kefaraf pers imperialis j g, 
mempergunakan apa Jang di_ 
namakan "kemerdekaan ptrs” 
sebagai alat sema|a2 untuk me 
langgengkan moralitet, mental 
itet dan dominasi imperialisme 
— inilah 'keadaan jg s^bfnar- 
nja. 


Peringatan Hari Kartini di Gedang WANITA 


Peringatan harj lahir m a pah 
lav^an perintis emansipasi wa 
nita, Ibu Kartini, Kabu pagi te¬ 
lah diadakan oleh kaum wani¬ 
ta ibukota d[ Gedung Wanita 
dengan tekad semangat dan 
prinsip „berdiri atas kaki sen¬ 
diri". 

Para ibu jfang tergabung da 
la m Badan Penghubung Orga¬ 
nisasi Wanita D Jakarta Raja 
telah memamerkan d juga ha¬ 
sil karja mereka berupa ba¬ 
rang keradjinan tangan dan 
berbagaj makanan nasional. 

Perajaan Hari Kartini kali 
ini mendapat kehormatan pula 
dgn hadirnia para tamu Kong¬ 
res Wanita Indonesia dari Uni 
Sovjet jang telah berada di In 
donesia untuk menghadiri pe* 
rajaan Dasawarsa KAA I. 

Dalam peringatan hari Karti 
ni itu telah diuraikan riwajat 
perntis emansipasi wanita Indo 


Djika harus ada kebebasan 
pers bagi Asfa_ Afrika baiklah 
ini merupakan kebebasan dari 
m oralit et dan mentalitet impe 
rialis. untuk bisa lebih baik me 
laksanakan tugas bersedjaiah 
dari d jurnalis tik: jaknj menun 
tun rakjat kita kearah moralj 
tet dan mentalitet jang baru 
kearah norma:2 jang baru: dari 
sebuah dunia jang baru dap 
jang lebih baik. 


nesia oleh Nasjmah dari Wajii. 
ta AisjEah jang menguraikan 
pula hasi!2 dari usaha Ibu Kar 
titii jang telah ditjapaj sam 
pai sekarang. 

Hal tsb. telah digambarkan 
pula dalam suatu tableau oleh 
para wanita, jang menundjuk- 
kan keadaan \vanita2 dari ber¬ 
bagai daerah iang maisjfrig2 ier 
belenggu dgn rantai besi dan 
lilin ditangan jang tidak me¬ 
njala, kemudian seorang wan: 
ta Kartini membawa lilin jang 
menjala untuk member^ njala 
apinja, sambil melepaskan be¬ 
lenggu wanita2 tsb* 

Bagaimana dgn keadaan w a 
nita Indonesia sekarang, jang 
telah dapat menyapai kedudu 
kan diberbagai lapangan, di¬ 
gambarkan dalam tahleau im 
clgn tampilnja korpsS wanita 
dari Angkatan Darat, Angkat¬ 
an Laut Angkatan Udara, Ke¬ 
polisian, wartawan serta bebe¬ 
rapa djabatan lainnja. 

Sebagaimana atjara „surpri- 
se" pada peringatan jangtneri 
ah itu, suara merdu jang meri 
ah im, s liar a merdu jang „ter- 
pandam” selama ini darj para 
ibu, muntjul dalam suatu Dadu 
an suara dari anggota2 Badan 
Penghubung 0rganisasi2 Wani 
ta DjaksFta Raja sebanjak 100 
orang, dgn membawakan lagu2 
Ibu Kartini, Padamu Negeri. 
N asaku m & Re s opini. Mars Ko 
wani dan lain2nia. 


Sambui n delegasi wanita Uni 
Sovjet. s 

Dalam kesempatan itu ketua 
rombongan Wanita Uni Sovjet, 
IbodaL Raehimowa, jang d juga 
mend jabat Wakil Ketua Parle¬ 
men Tadjikistan, dim sambil t- 
annja menjatakan, bbw wanita 
Uni Sovjet akan selalu turut 
b ah u-membahu dHn para wani 
ta progresif, termasuk wanita 
Indonesia, untuk menghadapi 
imperialisme dan kolonialisme. 

Dikatakan, bahwa wanitai di 
Uni Sovjet mengharapkan suk 
ses2 sclandjutnja bagi perdju 
angan wanitai Indonesia dan 
mengerti sepenuh nj a terhadap 
perdju angan kaum wanita Indo 
nesia dalam penjelesaian revo- 
lusinja. 

Menurut Ni. Ibodat, rakjat 
Uni Sovjet selalu akaii niembe 
r, bantu a tinja kepada rakjatl 
jang berdjuang melawan neko 
lim guna menghapuskan penin 
dasan serta penghisapan anta¬ 
ra manusia dgn manusia. 

Delegasi Wanita Uni Sovjet, 
jang tergabung dalam Komite 
'Wanita Uni Sovjet itu 5 terdi¬ 
ri dari tiga orang. Kundjungan 
mereka ke Indonesia disani- 
ping untuk menghadiri peraja 
a n Dasawarsa KAA-I, d juga 
merupakan kundjungan balas¬ 
an dari delegasi wanita Indone 
si a jig beberapa waktu jg la 
lu melawat ke Unj Sovjet t *** 



,* 

Tidak kurang dari 15.000 pcngumljung membaudiiri rapat umum HUT PKI ke 45 CS Gn. Kiditj. Nampak memberi sam¬ 
butan Bupati Kepda Gn. Kidul (Kanan). Kanan : Bung Olusajid dari CDJ pembjtjara utama. (Gmb. Sri B.) 








Dengan Semangat 1 Mei sukseskan amanat Berdikari 

(ii) 


3, Perhebct Offensif 

Manjpoljs Massa 

Buruh. 

Untuk mengatasi hambatan2 
dan nntangan2 tersebut di atas 
sangat diperlukan adanja pcrss 
tuan antara massa buruh dan 
golongan Rakjat pekerdja serta 
golongan2 progresif revolusio¬ 
ner lainnja. Tugas politik clan 
tugas ekonomi (perbaikan na¬ 
sib) kedua-duanja terletak di- 
atas pundak kaum buruh sama 
beratfija. Pelaksanaan tugas po 
litik akan meratakan d jalan ba 
gi tugas ekonom), D j adi tidak 
benarlah kalau pada masa ini 
masih ada jang buruh-phobi 
dan mengatakan bahwa serikat 
buruh tidak perlu berpolitik 
atau mendjadi kuda tunggang 
an parfai2 politik tertentu. Su- 
ara2 dan usaha untuk men-de 
politikkan serikat buruh — jg- 
sekarang masih berkumandang 
santer terutama di PN2 — itu 
sukar untuk tidak dikatakan 
berbau neo-koloniab karena pa 
da hakekatnja usaha2 seperti 
jtu tidak lain hanja dengan 
maksud untuk mengebiri sen. 
dja t a ampuh kaum buruh, j a- 
itu kekuasaan politik. Dengan 
lain perkataan, tindakan untuk 
mendepolitikkan organisasi bu 
ruh itu d juga suatu politik. De 
ngan berpolitik, kaum buruh t\ 
dak akan kehilangan apapun, 
bahkan hanja akan bertambah 
kuat kekuasaan politik mereka, 
Inilah jang sangat ditakuti 
oleh mereka jang buruh jphobi. 
„Inilah adjaran reformis Hem 

ry Pelak . D jikalau ka 

um buruh ingin perbaikan na-, 
sjb itu. maka ia harus menum- 
puk-numpukkan tenaganja dtda 
lam sarekat sekerdja, dan mem 
bangkitkan kekuasaan itu dida 
lam per d juangan". Demikian 
aJL Bung Karno dalam tulisan 
nja di s.k. „Pikiran Ra"jat'\ 
1S33 (Dibawah Bendera Revolo 
si, pp. 232 — 233), 

Dialektika revolusi menghen 
daki perdjuangan untuk men 
tjapai kemadjuan dan perbaik 
an. Tetapi, sebagaimana kita ta 
hu, tiap revolusi pasti mempu 
ttjaj kawan dan mempunjai la 
wan. Maka itu, tugas monda- 


tang jang harus a 11 akukan d e. 
ngan serempak ialah m elak s a 
n akan offensif maui pedis oleh 
kaum buruh bersama-sama de¬ 
ngan kawan2 d i d alam revolusi, 
dengan tegas dan tidak kepa¬ 
lang tanggung, jaitu untuk rne 
n j apu bersih penghalang2 pem 
bangunan dan Revolusi dise- 
mu a sektor, terutama d i sektor 
kerdja atu perekonomian pro¬ 
duktif. Melaksanakan offensjf 
mani polis itu harus dalam art) 
m memberikan tugas pelnuh me 
njelesaikan tahapan pertama 
utk segera memasuki tahapan 
kedua Revolusi kita. 

Banjak golongan2 jang pada 
dasarnja takut kepada sosialis 
me, karena berlawanan dengan 
kepentingan pribadi mereka 
sendiri. Mereka, adalah pengu¬ 
asa-penguasa atas masa lalu, da 
patkah mereka mendjadi pem¬ 
bina jang baik buat masa da 
tang ? Kita sangsi. Disinilah 
terletak tugas politik kaum bu 
ruh jang maha penting, kare¬ 
na, inilah lawan kaum buruh 
jang kepentingannja Langsung 
berlawanan. 

Disamping lugas politik itu, 
ada pula tugas ekonomi jang 
sangat mendesak djuga, jaitu 
a,L untuk men t jiplakan hubu¬ 
ngan perburuhan jang manipo 
lis, jang demokratis, sebagai 
salah satu sjarat uritUK mcitnig 
kat daja kerdja dan gairah ker 
dja kaum buruh. Untuk itu per 
lu segera diadakanuia retutiug 
aparatur Revolusi jang ternja- 
ta tidak sesuai, chususnja dibi 
dang produksi dan distribusi 
untuk dibelokkan stirnja kc 
rel Revolusi jang sesungguh- 
nja, jakni demokrasi terpim¬ 
pin. Demi berhasil nja usaha 
itu perlu adanja konsentrasi 
dan pemupukan kekuasaan dan 
kekuatan jang revolusioner de 
ngan, kaum buruh sebagai Pelo 
pornja, Disektor negara, hal 
ini dilaksanakan dengan dja 
lan mendemokrasikan clan me 
manipolkan perusahaan2 nega¬ 
ra. Demokrasi terpimpin harus 
dipergunakan untuk menjem- 
purnakan hak2 Rakjat dengan 
memperkokoh integrasi antara 
Pemerintah dengan Rakjat j g 


terorganisasi. Oleh karena itu, 
berbitjara tentang ofiensif tna 
nipolis kaum buruh tidak per 
nah dapat terlepas dari berbi 
tjara d juga tentang perbaikan 
dan penjempurnaan organisasi 
dan management PN dan PNN 
dengan menegaskan mutlak 
perlunja menyukseskan Dewan 
Perusahaan sebagai alat demo 
kratisasi perusahaan negara, 

4* Sukseskan Dewan Perusa¬ 
haan* 

Oleh karena Revolusi Indone 
sja ini ber perspektif kan sosial 
isme Indonesia, maka sudah 
pada tempatnja apabila mulai 
sekarang sudah mulai difikir- 
kan dan sedikit demi sedikit di 
laksanakan pengikisan penghi¬ 
sapan atas kaum buruh dan 
Rakjat pekerdja pada umum- 
nja d i sektor negara — disain- 
ping tugas pokok mengikis ha 
bis sisa2 imperialisme dan £e 
odalisme — dengan mengha¬ 
puskan unsur2 kapitalisme, 
dan management otoriter dari 
perseorangan maupun militer. 

Tugas Dewan Perusahaan b a 
r u untuk mengurangi penghisa 
pan sadja, itupun sudah ba. 
njak jang ketakutan setengah 
mati sehingga timbul tindakan 
tindakan untuk mendepoljtik 
kan serikat buruh clan memak 
sakan pembentukan persatuan 
karjawan mereka sendiri. Me¬ 
reka inilah jang kemudian pa 
ling giat didalam aksi2 untuk 
mentjoba membekukan Dewan 
Perusahaan dengati pelbagai 
m ayam alasan jang L e rial u di 
tjari2 dan tidak masuk akal. 

Pemimpin PN jang henar2 
manipol[s sedjati tentu tidak 
akan takut kepada buruh dan 
Dewan Perusahaan, tidak usah 
chawatir bahwa kaum buruh 
dengan melalui Dewan Perusa 
haan akan melanggar hak2 pro 
rogative pimpinan PN. Harus 
disadari bahwa hak2 preroga- 
tive )tu timbul atas dasar pem 
bagian fungsi sadja dan tudju 
annja adalah untuk memberi¬ 
kan pelajanan kepada masjara 
kat. Sebaliknja pimpinan SE 
jang manipoijs sedjatj djuga t j 
dak akan pimpinan PNj>hobi 


dan Dewan Perusahaan phobi, 
asal fihak iain djuga tidak 
mempunjai sesuatu jang patul 
disembunji2kan. 

Sesuai dengan fungsinja, De 
wan Perusahaan harus merupa 
kan alat pelaksanaan tnanage 
mem manipolis jang mengan¬ 
dung U\ri2 sebagai berikut: 
(1) mengintegrasikan Peme 
rintah dengan Rakjat jang ter 
organisasi buat mendjamin ke 
gotong rojongan nasional ber¬ 
poroskan NASAKOM, (2) berai 
fat terbuka untuk mendjamin 
pelaksanaan social controh so 
cial support, dan social respon 
sibility, (3) berlandaskan djiwa 
musjawarah dengan Rakjat, 
dan (4) bertudjuan untuk me¬ 
ningkatkan daja kreasi Buruh 
dan Tani jang harus benar2 d\ 
harga j sesuai dengan ke dudu k 
an mereka sebagai sokoguru 
Revolusi Indonesia. Tanpa ada 
nja tjiri2 tersebut Dewan Pe 
rusahaan akan ompong dan ti¬ 
dak berarti serta t j dak akan da 
pat memenuhi harapan Rakjat 
pekerdja. 

Untuk masa kini, kedudukan 
Dewan Perusahaan sebagal 
lembaga pengawas dan pem¬ 
bantu pimpinan PN (dalam 
melaksanakan tugas2 umum 
dan tugas2 chususnja) sudah 
tjukup pada tempatnja, asai 
terdjamin ketegasan dan kesa 
tuan pimpinan sesuai dengan 
taraf ekonomi perdjuangan un 
tuk berdjkari. Walaupun mula2 
seret, namun setjara berang 
sur2 agak lantjar djuga d jalan 
nja pembentukan Dewan Peru 
sahaan (pusat dan basjs) ini> 
sekalipun sampai saat ini ma 
sih ada lebih dari separo peru 
sahaan negara jang ada belum 
ada Dewan Perusahaaimja, ka 
rena PN2 tersebut belum sel e 
sa) susunan organisariiija. 

Apakah nanti fungsi Dewan 
Perusahaan itu akan lebih luas 
daripada sekarang, jtu adalah 
soal nanti. Sekarang int jang 
perlu ialah, terus menghidup, 
kan dan memperkembangkan 
fungsi Dewan Perusahaan sede 
mjkian rupa sehingga meme 
nuhj harapan Rakjat pekerdja. 
Untuk itu, sangat perlulah ki 
ranja bagi ormas2 buruh untuk 
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Keputusan Presiden tentang Pendidikan lila! 

Kader Nasakom. 


Dalam Keputusan Presiden 
no. 114/1955 Pendidj 

kain Kilat Kader Nasakom di 
nyatakan, bahwa pendidikan 
itu diselenggarakan pada tang 
gnl 1 D j uni sampaj dengan ia 
nggal 10 Djuni di komplex Ge 
lora Bung Kairno^ Sejiajan f 

Peserta Pendidikan Kilat Ko 
der Nasakom itu berdjumlah 
antara 10 ribu sampai 12 ribu 
orang. 

Peserta pendidikan i'tu terdi 
ri darj: 40% darj parta[2 poli 
tik, organisasi massa dan go 
icmgain karya anggota Frcn.fc Na 
sion^l, termasuk pengurus 
Front Nasicnial' tingkat Daerah 
serta T j abang; serta 60% dari 
departemen^ t^masuik djawa 
tan_ djawatannja Angkatan 
Benservcljata termasulk lemba 
ga2 pendidi ; kannja 3 Lembagai 
Negara dam Unjversifas2 t bajk 
negerj m ampun swasta. 

Keputusan Presiden itu se 
tengkapnja adalah sbb; 

Menimbang : bahwa segera' 
dapat meratakan, mengakar 
kan dan mengamankan Ania 
nal Presiden "Berdiri Diatas 
Kaki Se^iirT’ C’BERDLKA 
RF r ) beserta Resolusi, Dekla 
rasi dan Ketetapan2 MPRS ha 
sil Sidang Umum ke III tahuni 


terus menerus mengadakan up 
grading pengetahuan anggotaS 
pimpinan dalam segi mentali i a 
(tandaskan djiwa Famjasjlais 
Manipolis sed jati), dan penge 
tahuan teoretis ■ serta praktis 
j g berhubungan dengan tugas 
jang dihadapi dalam Dewan Pe 
rusahaan dan PN jang bersang 
hutan (pengetahuan tehnik, 
managemeni, ekonom], cosi 
accounting, politik, sosial, dil). 

Di samping itu perlu pula di 
tandaskan disinj, bahwa ada 
nja Dewan Perusahaan tidak 
usah selalu mendjarniri terse 
lenggaranja "industrial.peaee" 
dalam PN2 jang bersangkutan, 
akan tetapi djustru Dewan Pe 
rusahaan ini harus merupakan 
sendjata ampuh untuk mengga 
n jang unsur2 kontra revolusi 


J965 dan Amanat Presiden 
"Sesudah Sepuluh Tahun : Te 
tap Madju Terus, Pantang Mun 
dur 35 pada upatja'ra D as a war 
sa KAA ke_I, kupada seluruh 
rakjat Indonesia, chususnja 
kepada semua [petugas apara 
tur pemerintah dan Lembaga2 
Negara lainnja, baik sjpii mau 
p uoi m lili t or serta semua kaium 
intel ektuih sehingga dapat me 
mobilisasi semua kekuatan re 
voiusionGr Nasakom untuk 
me 1 a ks a n a kann j a, perlu d j a da 
kan Pendidikan Kilat Kader 
Nasakom ja n g diselenggarakan 
oleh Pengutus Besar Front 
Nasional. , 

Mengingat : 

1. Ketetapan MPRS No. VI 
/MPRS/1965 pasal 22; ten 
tang banting stir untuk berdiri 
diatas kaki sendiri dihidang 
ekonomi dalm pembangunan; 

2. Amanat Presiion tentang 
"Sesudah Sepuluh Tahun: Te 
ta,p Madju Terus; Pantang Mu;r 
dur”; 

3. Keputusan Presiden No. 
165 tahun 1960; tentang Ang 
garan D^sar Front Nasional; 

4 Program Kerdja mep-TA 
VIP kan Pan[ja Program 
Front Nasional tahun 1965, 


jang selama jnj masih b anjak 
bertjokol dan merongrong pe^ 
rusahaan negara. 

Dengan dlpenuhmja sjaram 
tersebut diatas, fa:U'l?*h2an De 
wan Perusahaan dapat meine- 
nuhi fungsinja sebagai lemh ; 
ga demokratisasi penisalman 
negara, sehingga tertjjpiaiim 
adanja social respnnsibilby se 
besar2nja jang sangat diidam2 
kan itu. Dengan demikian ma¬ 
ka sekaligus t er tjiptalah iklim 
jang baik dalam hubungan per 
buruhan disektor negara, lao 
dengan demikian kekajaan ne 
gara dapat diamankan dan dj 
sel amalkan, serta perusahaan 
negara dapat memenuhi tugas* 
nja pula untuk memupuk pen; 
bentukan kapital guna u amboi 
pembiajaan pembangunan nnsi 
enal semesta berentjana ini. 


M E M U T U S K A N : 

Menetapkan r 

Keputus an Pres j den ten t an g 
Pendidifkam Kilat Kader Na&a 
kom dengan ketentuan : 

Pasal I. 

Menugaskan kepaklhi Pengu 
rus Kilat Kader Nasakom. 

Pasal 2. 

Tudjuan Pendidikan Kilat 
Kader Nasakom ialah meng 
gembleng aktivis 2 politik dan 
(karya serta tepagaS revoiusi 
oner Nasakom untuk mengada 
kan gerakan meratakan; me 
ngakarkan pengerfian2. 

Amanat Politik Presiden 
"Berdikari" beserta Resolusi, 
Resolusi Deklarasi dan Kete^ 
tapan MPRS dalam Sidang Um 
um ke - III tahun 1965 serta 
Am-amat Presiden ” Sesudah 
Sepuluih tahun: Tetap Madju Te 
rus, Pantang Mundur’. 

Pasal 3, 

1. Pelaksanaan penjelengga» 
raan Pendidikan Kilat Kader 
Nasakom dipimpin oleh Sekre 
taris Djendral dan wakil2 Sek 
actenis Dj^drafl Pengurus Be 
sar Front Nasional. 

2. Sekretaris Djendral dan 
Waki]2 Sekretaris Djendral Pe 
n g urus Besar Front Nasional 
bertanggung d jawab kepada 
Dewan Harian Pengurus Besar 
Front Nasional atas pelaksana 
an penjeleniggaraan Pendidik¬ 
an l '' VlI Kader Nasakom. 

Pendidikan Kilat Kader Na 
sak om diselenggarakan pada 
tanggal 1 sampaj dengan 10 
Djuni 1965^ bertempat dikom- 
piek Gelora Bung Karno i Sena 
jam 

Pasal 5. 

Peserta Pendidikan Kjiat 
Kader Nasakom 'berdjumlah a n 
L a 10 ribu sampai 12 ribu 
orang jang terdiri; 

1, 40 pCt da| partai2 politik, 
organisasi massa dan golong’ 
an karya anggota Front Nasjo 
nal, termasuk Pengurus Front 
Nasional tingkat Daerah serfa 
Tj abang, 

2. 60 pCt dari Depattemen.2 
termasuk Dja\vatan2nja Angka 
t^n Bersendjata termasuk lem 


baga2 pendjdikannja, Lemba - 
ga Negara dan Universitas^ 
bajk negerf maupun swasta. 

Pasal 6, 

Methode dan |enaga2 penga 
djar dan pentjeramah dRetap^ 
kn oleh Pemimpin Tertinggi 
Front Nasional. 

Pasal 7, 

Bahan2 pokok Penojdjkan KJ 
lat Kader Nasakom adalah 

1. Am u nat Politik Presi 
den "Berdikari", bajk jang di 
utjapkan maupun jang tertulis. 

2. Resolusi Deklarasi dan Ke 
tetap a n2 MPRS hasjl Sidang 
Umum ke III tahun 1965. 

3. Amanat Presiden "Sesu 
dah Sepuluh Tahun; Tetap Ma 
tlju Terus, Pantang Mundur", 

4. Program Kerdja Front Na 
sional t^hun 1965, 

Pasal 8. 

Biaja Pendidikan Kilat Ka¬ 
der Nasakom ini dibebankan 
setjara kolektif kepada Depar 
temen2 Angkatan Bersendja - 
ta^ Instansj2 Lemba ga2 Nega 
ra’ parta]2 politik- organjsasi2 
massa dan golongan karya jang 
mengirjmkan tertaga2uja seba 
ga[ peserta, dan Pengurus Be 
sar Front Nasional. 

Pasal 9. 

Pelaksanaan Keputusan Fre 
sjden ini aka n diatur oleh De 
wan Harjan Pengurus Besar 
Front Nasional. 

Pasal 19- 

Keputusan Presidm ini ber 
laku mulai tanggal ditetapkan 
nja (8 Mei 1965 Red;. Agar su 
paja setiap orang dapat menge 
tahui n j a, memerintahkan peng 
undangan keputusa n ini deng 
an penempatan dalam Berita 
Negara Republik Indonesiu. 
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Malam makin tipis. Warna 
merah matahari dari timur su' 
dah mula] kelihatan-. Kokok 
ajam djantan sudah bersahut¬ 
an dengan kitjau burung2. Bn 
ara batuk Fak Sastro sudah ti 
dak kedengaran. Tinggal nafas 
pandjang jang mengerikan. Fa 
gf2 sekali mbok Sastro sudah 
bangun dan seperti hiasanja ia 
terus merebus air Ketika 
ajam2 sudah lama berterhaug- 
an meninggalkan tempat ber 
temggemja Warno dan Ihjang 
dua orang pbmimpin Barisan 
Tani Indonesia jang lebih ler 
kenal dengan singkatan BTI 
sudah datang kerumah mbok 
Sastro, Keduanja sebaja dan 
masih membudjang kendatipun 
umurnjia sudah 29 tahun, 

"Kulanuwun . kulanu- 

wun ." terdengar suara 

keduanja dari luar. Tapi tak 
terdengar suara menjatiut. 

"Tentu masih tidur" kata 
Piiang kepada Warno, 

"Kulanuwun — M karena 
masih belum djuga terden-ar 
suara menjahut, Piiang begith 
sadja masuk. Apalagi karena 
ia memang biasa datang keru 
mah mbok Sastro. Piiang te¬ 
rus masuk keruang belakang» 
Ilanja terdengar suaranja: Ku 
lanuwun mbok. 

"Ee nak Piiang". Terdengar 
suara mbok Sastro gembira me 
njambut kedatangan Piiang. 
Keduanja kemudian bersama- 
sama keluar keruangan muka 
tempat pak Sastro terbaring, 
"Kulanuwun mbok" udjar 
Mjarno begitu melibat mbok 
Sastro. 

"Go nak Marno djuga ada”. 

"Tentu sadja mbok. Apalagi 
agak lama saja tidak kemari. 
Rasa rindu mendjadi djadi. 
Tapi sekarang kami akan kem 
balj dulu sebab ada pekerdja 
an lain sangat memerlukan te 


naga kami mbok." 

"Tergesa-gesa sekali nak.” 

"Ini obat untuk bapakr' 

Nanti kamj kembali lagi ke 
n ari, mbok Marno terus keluar 
diantar oleb mbok Sastro Se 
mentara Marno bit j ara Ardjo 
Piiang memperbaiki selimut 
Pak Sastra dan nieajelknuti 
nja dengan setengah pakai 
jang memang sudah dibawanja 
Mbok Sastro kembali terburu 
oleh seljmut pemberian jang 
sederhana inj. , 

"Penderitaan mereka tak ku 
rang dari penderitaan orang 
sedesanja jang miskin. Sedje_ 
nak ia melihat kepada suami 
nja jg masih djuga terbaring 
dengan mata tertutup diam 
ben hamba reot. "Sehat sekali 
tidurnja hari ini Hari sudah 
setinggi ini masih belum ba 
ngunS djuga "Ia mulai tjuriga 
pada keadaan suamjnja. DRa 
tapnja sekali lagi. Didekatnja, 
Dilihatnja se d j enak. Dan diigon 
tjo n g gontjangnnja badan su 
a min j a dengan keras "bangun 
pak, pak bangun" Nampak n a 
fas nafas ;pandjang pak Sastro 
jang ditarik satu demi satu. 
Mbok Sastro t e mbah bingung. 
Tak dapat menahan dfri mele 
daklah tangisnja. "ObatPUn ti¬ 
dak bisa menawar sakitnja, 
Semestinja i a sudah kubawa 
ke dokter. Aku sudah usaha. 
Tapi djangankan untuk keru 
mah sakit» untuk membeli 
obat jang seberapa sedia tak 
ada. Ah;uang;uang dari mana 
aku dapatkan uang?" katanja 
d [dalam tangisnja setengah 
mendjerit. 

Mendengar tangis itu Kami 
anak Lurah jang kebetulan se 
dang lewat masuk. Katanja ec 
raja langsung menudju ke a m 
ben pak Sastro: Ada apa 
mbok ? 

Pak Sastro beTusaha bangun 


tapi kembali terbaring. Ia me_ 
mang sudah sangat pajah. 

Dipandangnja sadja [strjnja 
dan Kanti dengan tenang Kepa 
da fsirinja diulu'rkannja ta 
ngannja. Mbok Sastro meme 
gang tangan iiu. } 

Dan beginfiah hidup orang 
miskin t^k berpunja” , 

'Dan saja menangis, tak 
kuat menahannja. Saja terlalu 
iemah menghadapi kesukaran2 
h{dup didera jang bertempuk 
tepuk djrinja menjaingj ge 
chmg" tertawa ketjut dan me 
»fiusap ainnatanja kemarin 
anak saja dibawa pak Hardjo 
sesudah sawah sepetak kami 
tergadai. Hari M suami saja 
sakit, dan .... makin pajah. 
Gang untuk pembeli obat tak 

ada. Saja terlalu lemah .. 

ah, terlalu lemah . karena 

iiu saja menangis". 

"Pak Sastro . hudah la 

ma sakitnja Dan sakit apa 
tanja Kanti. 

Sastro mengusap air mata 
rtja sedang dari luar menjusun 
sajup-sajup suara musik ngak 
ngik ngek, Katanja : Sudah 
hampir satu bulan kemaro, 
Batuk2 dan panas. Ah sampai 
napas ia dapat manahan sakit 
nja." 

"Pak Sastro . ooooh tak 

kunjanai . ah 3 pak Sastro 

tak kunjana djadi sampai be 

gml 

"Lumrah den, batapa tidak 
kalau makan sehari dua hari 
tidak. Pakaian» pakaian wa 
jang. Kerdja sekapas kerbau. 
Manusia mana bisa akan pan 
d jang umurnja denroro. "Hen 
dakn j a tidak usah memanggil 
saja dengan den roro, mbok. 

T, Ta,pi den ro*ro. kan anaknja 
petinggi desa, petinggen kelu 
rahan". 

"Petinggi dan petinggen itu 
kan ajab saja mbok”. 


"Tapi otang desa [ni akan 
memarahi dan seitdak tidak 
nja akan djengkar bila tidak 
dipanggil Redes Mas atau Den 
Rtfro." 

"Saja tidak demikian" 

"Kau memang seperti ibumu 
den. Kau ingat tentu pada [bu 
mu." 

"Ibuku ....” 

"Ajahmu tentu banjak ber 
bertjsrita tentang ibumu, Hari 
beginj sedjak Pak Sastro sakit 
aku selalu terkena n g kepada 
i'bumu.” 

"Aku masih terlalu ketj|] 
waktu jtu. untuk bisa mengj 
ngat wadjah [bu pun rasa nja 
terlalu berat untukku” 

"Ibumu dulu adalah kawan 
sepermainanku. Rumah kami 
berdekatan. Apabila kau lihai 
rumah disamping gubuk ini 
ada sebuah gedung mentereng 
d [situlah dulu gubuk Ibymu; 
Ajah dan nenekmu, 

"Mengapa sekarang mendja 
di milik Dr Smnita ? mbok". 

’Terdjadj ketika nenekmu 
gugur" 

"'Gugur 

gugur menolong seperti 
kamj sekarang terlibat dalam 
tindasan hutang, p a d a pak Mar 
Njongko ajahnja Pak Hardo 
J a ng sekarang. Nenekmu keti 
ka ditagjh tak mampu memba 
jar bunganja, Hardjo Nangka 
menuntut tanah dan gubuk 
nenekmu diserahkan padanja» 
Tapi nenekmu tetap berkorban 
dan berdjandji akan membajar 
nja. Mardjo Nangka tak per_ 
tjaja dan dasarnja dia memang 
mau merampas tanah itu. Ibu 
waktu itu sedang mendjadi ga 
dis jang sedang tumbuh Har 
djo Nongko menanti lagi me 
n jerahkan tanah itu atau [bu 
mu. Menekan tetap tidak mau 
menjerah kedua duanja. Maka 
sampailah pada malamnja. Ma 
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tam maut ja n g mentjalbut nja Mbok Sastro mengus-ep matataiii itu. Seorang wanita tani — Saja mendengar kentong 
w 7 a nenekmu Djdepan rumah- nja jang penuh dengan air ha jang sangat dekat dengan kelu an jang membawa kabar sedih, 

nja ja terkapar dengan tudjuh ngat. Air mata duna, Kamtipun arga pak Sastro sudah tak dpt Apakah Pak Sastro jang me. 

lobang dituhuhnja. Seluruh dengan ud'jung kebajanja me. lagi menahan perasaannja. De njnggal mbok?, 

kampung t-hu sebab musabab ngusap air jang mejeleh cUpe ngan air mata berlinang ia se 

nja dan tahu pembunuhnja. lopok matanja, tengah berteriak: 

Dan ibumu ? dikawinkan oleh — Menjual sekali mbok ka — Aku sudah menyaksikan 
lurah ajahmu sekairang. mi datang terlambat Udjar Ar betapa berat kerdja Pak Sas- 

djo Piiang seiamijutnja Dan Pak Hardjo seperti 

Marno sementara itu pergi ke Sultan garang t^rus menerus 
luar onembiinjikan kentungan memaksanja menagih dan me 
ke mati a n memberitakannya ke nakannja. Kedjam, kedjum. Ooi 
sarang kedjahatan seluruh kampung. Ketika m a buikrekso jang ada dilangit hu n j a mbok?, Tanja Pak Hardjo 
T suk kembali Ani 30 piiang me kumlah kekedjaman Ini, hukum j a gj 


Dan Suwito itu adalah anak 
kandung Pak Hardja jg + seka_ 
rang ” 

,? Desa kita jn L seakan akan 

mendjadf 
nak”. 


— Siapa jang akan dapat 
bertahan lama dalam lumpur 
penderitaan begini?, D(jwalb 
mbok Sastra sinis, 

—* Inna|Ulahi wa jna illafai 
radjiun. 

— Pak Hardjo nampak sedih. 
— Lalu kapan menguburaan 


"Ajah .tak pernah iwntjerifca nga t akan Uh U kutuklah ia . _ ^ ^ ada 

ka n hal im kepadaku mboVb — Marno, kau tinggal dis,m (terus keluar). nbwih mbok Sastro atinh tak 

— sekarang kau sudah tahu, dulu^ alku kel mr meLtjari kain Suasana kembali mendjadi - i £ 

—Bahkan kau dilarang s j ah 'kafan dan keperluan lainSnia. Ean ^ a t menjajat perasaan. $c 

kemari. mua menundukkan kepala. 

— Sebajknja kau pulang sa Kamti meljriiknja, Aid j o Pi — K awan 2! Kita masukkan 

dja sekarang. Ajahmu akan ma lang memandangnja, Bertamu sadja majat ini kesentongan 
rah bila tahu kau dan djrumah lah pandangan mereka. Kamti belakang agar disjni lebih lu_ 
ini. segera menundukkan kepasanja a &. 

Mbok Sastro mengantar Kam Begitu Ardjo Bilang kAiuar pe Mereka mengusung majat i 
t i sampai dipinta, Belum lagi tani laki2 dan wan*:* terdata kcbelakang, Sedang jang la 
sampai diambang pintu, Pak n-gan* Nampak pada sikap me in membersihkan ruangan tsb 
Sastro sambil mengggapai2 t a reka bahwa ke matian Pak Sas dan meT1 j U s un -empat itu de_ 
ngannja memanggilnya: Mbok, t ro sedikit mengagetkan. k urs i pandjang jang dida 

— Dia sudah tak ada. Marno tangkan dar| rumah tetangga. ^ kerewelan2 dibelakang” 
mendjelaskan kepada petanI2 Diengah tengah kesibukan 5 ’geperti biasa orang pin- 
itu ini muntjul Pak Hardjo dengan ^j am j| U d jugalah adat jang 


mbok . 1 

Mbok Sastro terus sadja ber 
lari kerandjang suaminja, Pak 
Sastro memegang tangan istri 
nja kuat 2. Kami i memandang 
djauh dengan- pai langen kakn. 
Tak tahu apa jang harus diJa 
kukan. 

— Mbok mbok. aku 

. aku , suda 

tak . kuat la - - * . g T 

mbok. Aku harus pergi seka¬ 
rang. Begittu ha us kata itu 
djutjapkan Pak Sastropun 
menghembuskan nafasnja jang 
tera oh ir. Djari - djarmja jang 
ketji'l seperti memegang 

tangan istrinja kuat _ kuat 
Mbok Sastro tak dapat lagi me 
nahan tangisnya, Kamtipun 
berlinang air mafa. Bercljri me 
maling mtfkanja dari mbok S as 
tro dan Pak Sastro jang seka . 
rang sudah hanja tinggal bang 
kai. Sedjurus .lamanja mereka 
hanyut dalam suasana jang me 
njedihkan itu, Se Angga tak se 
orang djantara mereka jang ta 
ha bahwa A.dio Piiang dai. 
Marno sudan oerada dmam tu 
ar^an jang srou> Ardja 1 Pa: g 
dgn. lembut memegang bahu 
mook Sastn dan membibing - 
oja berdiri diigau halus. 

Bisa kumakiumi kesedihan 1 
—* Sudan,.m mbok. Bisa ku 
maklumi kesedilw im, *api k; 

t a tak dapat mengapsinju 11 

nja denga:» menangis. 


atjuh. 

”Mbok. kalau mbok mau sa 
j a rasa, saja bisa membantu, 
mu.” .. . 

1 'Membantu? Lantas apa jg. 
Pak Hardjo minta sebagai dja 
minairnja?” 

”Itu gampang mbok. Dja_ 
ngan usah pikjrkan sekarang, 
Jan gpenting sekarang iala'h 

Jang penting sekarang ialah 

'Tapi aku tak mau terdja- 


— Ja. kata salah s:orrmg pe wadjah muram. Katanja. 



kupakai mbok. Hanja jang ini 
tidak seperti biasanja. Ia le_ 
bih bersifat menolong. Djadi 
djangan dianggap sebagai Pin- 
djamand' 

,J Lantas dianggap sebagai 
apa”. 

n Sebagai pertolongan ” 

”Aku tak akan dapat meng- 
embalikannja nanti.” 

’TJjanggn kewatir mbok .. 

. mengapa mbok mesti 

kawatirkan segala pembajaran_ 
nja. Itu soal nanti. Lagi pula 
mengapa mbok mesfi kawatir- 
kan djamfnannja. Mbok tuh 
masih punja tanah, mas.h pru 
nja rumah.” 

”Trmah mana itu den Har_ 
djo, den Hardjo! Sawah2 dan 
semua benda hampir sudah 
tergadai atau terdjual. Tanah 
mana itu jang de n Hardjo mak 
su d? Apa saja harus mengga¬ 
daikan diri untuk mcmJbajar- 
nja kelak?” 

Terhadap tikaman kata2 j g. 
tadjam dari mbok Sastro itu 
Pak Hardjo menerimanja dng. 
tertawa lebar t Katanja: Masa! 
Tanah dimana rumahmu ini 
berdiri bagiku tjukup lebar 
mbok? 
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Persuteraan Di Sumatera Utara Punja Masa Depan Gemilang 

( Oleh wartawan "Anfan” A, .lUzak BA, ) 


Persutraan jang di Sumate¬ 
ra Utara baru merupakan in¬ 
dustri rumah, saat inipun su 
dah dapat memperlihatkan ma 
sadepannja jang gemilang da 
lam rangka realisasi prinsip 
berdiri diatas kakf sendiri di¬ 
hidang self-supporting san¬ 
dang. 

Memulai suatu usaha meme 
lihara ulat sutra buat rakjat 
daerah ini, tidak memerlukan 
kapital besar, ketjuali sebagai 
modalnja jang „terbesar” jak 
n] ketabahan dan ketelitian. 
Tanah tjukup luas, iklim sa¬ 
ngat ideal, sementara pohon 
murbei (murberry) dapat tuin 
buh dimana sadja dan mengha 
silkan daun2an jang subur bu¬ 
at makanan ulat2 sutra tsb. Pe 
kerdjaan memelihara ulat tsb. 
sangat sederhana, dan dapat 
diusahakan setjara sambil2an. 

Ada „pohsi Murbei” 

Pohon murbei ban jak tum¬ 
buh didaerah Tapanuli Utara 
jang selama ini tandus buat 
tanaman lainnja, tapi bisa dja 
di hutan murbei. Angkatan Ke 
polisian djadi sponsor buat 
pembibitan ulat sutra dan mur 
bei hingga sekarang ini di Ta 
panuli Utara AKRI digelari se 
bagai „polisi murbei”. 

AKRI sendiri kini sudah me 
nanam sedikitnja 500,000 ba 
tang pohon murbei sedjak Dju 
li 1964 jang lalu dan membibit 
kau kira2 100,000 ulat sutra, pa 
da 10 tempat pusat pemeliha¬ 
raan ulat2 sutra. Boleh dikata, 
bahwa daerah sutra di Suma 
tera titara adalah Tapanuli 
Utara jang mula2 berpusat di 
Porsea, Perintisnja jang perta 
m a Adjun Inspektur Polisi Re 
s j am (komandan sek to r Por- 
sea) mulanya mendapat edjek- 
an dari kawan2 sesama polisi. 
Tapi sotelah kenjataan hasil- 
nja laku sampai Rp. 25.000,— 
per kg eoeoon (kepompong), 
seluruh warga polisi dj Tapa¬ 
nuli Utara mendapat instruk¬ 
si/ andjuran untuk memeliha 
ra ulat sutra. 

Sekarang ini dbiap2 rumah 
polisi, terlihat kesibukan2 me- 
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melihara ulat sutra. Sepan- 
djang jang wartawan „Antara’ 5 
saksikan di Tapanuli Utara, ge 
d jala kerandjingaD ulat sutra 
sudah menghinggapi djiwa tj- 
ap2 rakj a t didaerah tersebut. 

Menarik sekali kesan dari 
berbitjara dengan seorang pe¬ 
ternak ulat sutra. „Tjoba bung 
pikirkan 5T ! katanja dengan pe¬ 
nuh antusias. 

„Dengan 5 pasang ulat, se- 
bulannja menghasilkan 1 kg 
eoeoon. Laku didjual sampai 
Rp. 25.000,—, Djika memeliha 
ra 100 pasang, hasilnja 20 kg 
sebulan dan uangnja 20 x Rp. 
25.000,— total djendral Rp. 
500.000,— kotor”, 

Penjebaran b*bit2. 

Polisi resor t Tapanuli Utara 
sudah mendirikan 10 pusat pe 
meliharaan ulat2 sutra, menja 
lurkannja kepada rakjat sam¬ 
bil memberikan didikan prak 
tis tentang tjara2 memelihara 
ulat sutra dan menanam mur¬ 
bei. 

Kepolisian kini punja 3 ka 
der perintis jakni Adjun Insp, 
pol Ras jam, Insp, Pol, S.B. Sia 
gian dan Insp, Pol. M. Lumban 
tobing. Dengan bantuan/doro_ 
ngan dari DEAKDAK Sumate¬ 
ra /Pandak Sumatera Utara 
Brigdjen Polisi H.Sujono Pra 
wirabisraa SH dan kepala Pem 
binaan Masjarakat Markomdak 
Sumut AKBP H* Silaiahi, keti 
ga kader tsb. ditugaskan untuk 
memberikan training praktis 
kepada rakjat, chususnja di Ta 
panuli Utara. 

Hampir setiap hari rara2 50 
orang datang minta bibit dan 
petundjuk tjara2 menanam 
murbei dan memelihara ulat 
sutra, demikian diterangkan 
Kmd. Resort Tapanuli Utara 
Kompoi II Mansur Daud, 

„Achirnja kamipun djadi ke 
walahan menghadapinja! Tapi 
d justru AKRI sekarang ini ti¬ 
dak lagi poljsinja djaman ko 
lonial dulu, maka kamipun ber 
besar hati sebagai alat revolu 
si, mendjadi pembimbing rak¬ 
jat masjarakat adil makmur”. 


Proses pembiakan ulat. 

Tiap pasang kupu, setelah 
kawin lamanja 6 d j ain, ineng 
hasilkan 300 s/d500 butir ie- 
lur, dan menetas sesudah 7 ha 
ri, 2 x 24 djam kemudiannja, 
ulat minta makan dan terus ma 
kan daun murbei sampai 26 
hari, lantas „istirahat makan”. 
Selama 4 hari, ulat tsb membu 
at eoeoon (kepompong). Kalau 
tidak untuk bibit, kepompong 
itu dikukus supaja ulat dida- 
lamnja mati. Untuk bibit, ke 
pompong tidak dikukus tapi 
diasingkan, menunggu ulamja 
keluar dari dalam. Setelah 9 
hari kemudian, ulat mendjadi 
kupu2 dikawinkan, bertelur, 
menetas dan seterusnja. 


Faktor2 positif. 

Selain faktor2 positif terse¬ 
but diatas jang memungkinkan 
gemilangnja masa depan persu 
teraan di Sumatera Utara, ba 
njak faktor2 lainnja jang me 
nguatkan, antarafla karakter 
tenun minded ness jang; sudah 
lama tertanam pada rakjat di 
Tapanuli. Sekalipun ^primi¬ 
tif”, namun pada masa2 sulit- 
sandang dizaman pendjadjahan 
dulu, rakjat setempat tidak ke 
kurangan kain. 

Keadaan alam di Tapanuli 
Utara jang „tandus” dan kasar 
telah mengadjarkan kepada 
rakjatnja, ketabahan dan ke¬ 
uletan dalam „struggle of ljfe”, 
suatu persjaratan jang djustru 
diperlukan dalam pemelihara¬ 
an ulat sutra. Bukan rahasia 
lagi, bahwa rakjat setempat 
umumnja punja bakat ilmu 
pasti, akjbat kekasaran alam- 
nja. 

Pohon murbei selain untuk 
makanan ulat sutera, d juga 
menghasilkan buah2an buat s o 
kaj atau „jam”. Djauh sebe¬ 
lum diketahui kegunaan mur 
bei, tanah Tapanuli sudah di¬ 
tumbuh oleh pohon2 tsb. de 
ngan bukti nama2 historis. 
Orang Tapanuli Utara menama 
kan murbej sebagaj „gaga 


ursa”, rakjat Simalungun me 
njebutnja — „tambatuah” 
(— menambah tuah), Pendja¬ 
djahan Belanda telah sengadja 
menj embun j ikan, hingga rak¬ 
jat buta kegunaan pohon mur 
bei. 

Pemerintah h diminta 
turun tangan. 

Buat memadjukan home jn- 
dustry sutra, pemerintah harus 
turun tangan — menjediakan 
mata pintal atau mesin p e m i n 
tal, dan badan penampung/pe 
njalur jang dilindungi hukum, 

Kctjuali mata-pintai, rakjat 
Tapanuli sudah lama pandai 
membuat alat2 untuk pemintal 
an dan penenunan „primitif 15 
dari kaju Maka itu, buat meng 
atasi kesulitan mata pintal di 
harapkan perhatian pemerin¬ 
tah cq. Departemen Perindus¬ 
trian Rakjat, agar tjap2 rumah 
tangga didaerah tsb dapat 
mempunjai unit2 pemintal dan 
penenun. Kini baru perusaha¬ 
an „ADR” dj Balige jang telah 
sanggup memintal benang su¬ 
tra. 

Badan penampung/penjalur 
jang dilindungi hukum dibu¬ 
tuhkan buat mengatasi soal 
marketing hasil produksij isu- 
tra, supaja bisa — begitu djha 
silkan, sebegitu pula tjepatnja 
dapat di-uang-kan. 
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DUNIA TERBUKA UNTUK ANDA 

Tetapi memberi kursus tertuIU 0CCULT1SME/HYPN0TIS* 
ME untuk bisa dipraktekkan, 

DJuga tetap memberi advie# penjakit2 dalam, ramah 
ga t pekerdjaan, iotra dlL 

Mintalah pendjeloan peraurat dengan tjumi tJum^ (gratis) 
pada: 

LEMBAGA OCCTLTOLOGI A FARAPSYCHOLOOI 
Widjajakuauma 51 Tilp, 324 
TULUNGAGUNG - D JATIM, 



Ditjetak 
Isi: 84 
ngam 21 


BUKU SISTIM PENDI 
DIKAN UMUM URSS 


Kadidat Ilmu Faedagogi 

buku : 16 X cm. 
dengan kertas halus, 
halaman, diMas de 
21 gambar2. 

Harga : 1 buku Rp* 150,—, 


Reli batadak atau didjual lagi 
dapat potongan memuaskan. 
Semua pesanan-pesanan di 


sertai uangmja, dan ditambah Administrasi 

ongkos kirim 25%. Jajasan Penerbitan "PESAT” 

Sedlkitnja Rp. 25,—. P akukan gratan 67 

Jogjokart®* 


BATJALAH BUKU2 PENTING 


1. Ilmu Politik —.. 

2. Ilmu Tata Negara RI . 

3. Ilmu Ekonomi .... 

1 Umu Tata Hukum .—.■ — 

5. Ilmu Civics ----■■■■ 

'6. Ilmu Tata Buku ... 

T, Ilmu Agama Islam .....- 

8. Ilmu Tata Usaha ..-. 

9, Ilmu Hukum Islam ..*-*■■■. 

10. Ilmu Administrasi Kepegawaian ... 

11. Ilmu Tehnik Radio .... 

12. Ilmu Pengetahuan Dagang ..... ■■■■ 

13. Ilmu Tehnik Sepeda Motor . . 

14. Umu Hitung Dagang . 

15. Ilmu Tehnik Mobil ... 

16. Ilmu Pendidikan /.■ ■. 

17. Umu Tehnjk Listrik .-- 

18. Ilmu Kesehatan .....- 

19. Umu Tehnik Bangunan..,™. 

20. Ilmu Djiwa ... 

Pesanlah segera perposwesel kepada 


Rp. 300,— 
Rp. 300,— 
Rp. 300,— 
Rp, 300,— 
Rp. 300,— 
Rp. 300.— 
Rp. 300,— 
Rp. 300,— 
Rp, 300,— 
,,Rp. 300,— 
Rp, 300,— 
„ Rp, 300,— 
Rp. 300,— 
Ep, 300,— 
Rp. 300,— 
Rp. 300,— 
Rp. 300,— 
Rp. 300,— 
Rp, 300— 
, Rp. 300,— 


Toko Buku „DjokoWalujo" 
Djl. Asrama 22 
S&lo/Djateng. 


Daftar pendjualan buku - buku. 

90 Tanda Djawab Pantiasila ^ p - 

Almena k 200 TAHUN meotjari hari kelatoan Rp. 90,— 

K.T.T. Nonblok H Cairo ... . B-P- ~ 

Tanja Djawab Tahun kemam angan . Rp- 90, 

Arjtjala Djarwa . ® ' 

Tialoo Arang ... . 1UU ’ 

Semua pesanan tambah ongkos kirim 25%. 

Sedik» .v. Rp ' 23 “ 


Administrasi JP. ”PESAT” 
Pakun&ngFatao 8 7 
Jogjdltarta . 



UH-l/37* JOG JAKARTA 


P.DJOKO 

OCC. PENASEHAT. 


PRATEK DI LOSMEN TRIC 


.TUGU KIDUL 1« TILP. 
i r- IAk/ftDTA 


PENGOBATAN DARI DEKAT/D JAUH 


Mengobati segala penjakjt «hb dan bafin dengan sistlm 
^euoobafan fradisionjl* f 

Ratusan surat pudjjan lang menatakan SEMBUH. D|auh 
surat menjurat disertai uang Rp. 200,—■ 

DJ ABITJARA. 

Pag, ; 8 10. DI LOSMENTRIO 

Sore : 4-5. dirumah RAUNG Djl. Kusumanegara. 

No. 132. Uh. 1/27 a. Mudjamiidju. Jogjakarta, 


Idin terbit Mampen tgl. 20 DJuli 1963 No. 

Typ „Pertjetakan Republik Indonesia” Jogjakarta S i PK No. 3 194 /C-1272/3 061 
































































